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I. DESKRIPSI KEGIATAN  
 

1. Nama Kegiatan : Penilaian Kinerja PHPL pada IUPHHK-HA 

2. Lingkup Kegiatan : Penilaian Awal 

3. Sasaran/Auditee : PT DAISY TIMBER 

4. SK IUPHHK-HA : No.: 928/Menhut-II/2013 tanggal 17 Desember 2013 

5. Luas : ± 30.170 Hektar 

6. Lokasi : Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur 

7. Pelaksanaan Audit Tahap II : 25 Januari – 01 Februari 2016 

8. Management Representatif : Irsyad, A.Md 

9. Tim Audit : a. Ir. Indra Komara (Lead Auditor merangkap Auditor 
bid. Produksi); 

b. Ir. Marthen Edy (Auditor bid. Ekologi); 
c. Ir. Wasis Kuncoro (Auditor bid. Sosial); 
d. Ir. Harijadi (Auditor bid. Prasyarat); dan 
e. Adi Supriadi, S.Hut, M.Si (Auditor VLK Hutan). 

10 Tim Pengambil Keputusan : Ir. Kurnia dan Ir. Rudy Setyawan 

11 Standar Audit Yang Digunakan : Lampiran 1.1. dan 2.1. Perdirjen BUK No. P.14/VI-

BPPHH/2014 

 

II. NAMA DAN PENANGGUNG JAWAB LPPHPL 

 

1. Nama LVLK : PT. Trustindo Prima Karya 
2. Nomor Akreditasi : LPPHPL - 019 – IDN 

3. Masa Berlaku : 27 September 2012 – 26 September 2016 
4. Alamat  : Gd Diklat APHI Kalimantan Timur Lt. 1 

Jl. Kesuma Bangsa No. 80  Samarinda.  75121 

5. Tlp. / Email : 0541-747798 / trustindoprimakarya@gmail.com  
6. Website : www.trustindo.net  

7. Penanggung Jawab LVLK : Ir. Kurnia 

 

III. NAMA DAN PENGURUS AUDITEE 
 

1. Nama Auditee : PT DAISY TIMBER 
2. Alamat : Wisma Nugraha Santana Lt. 14 Jl.Jend Sudirman Kav 7-8 Jakarta Pusat 

3. Telepon/Fax : 0554 – 22131 / 0554 - 22131 
4. Pengurus Perusahaan : - Komisaris : Hj. Siti Hasanah Saad 

- Direktur : M. Indra Wargadalam, SH, MBA 

  

 

 

 

 

 

mailto:trustindoprimakarya@gmail.com
http://www.trustindo.net/
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I. RESUME PELAKSANAAN PENILAIAN 

1.1. PELAKSANAAN TAHAPAN KEGIATAN PENILAIAN :  
 
NO. TAHAP LOKASI DAN 

WAKTU 
KEGIATAN 

I. Publikasi Rencana 
Pelaksanaan 
Penilaian Kinerja 
PHPL  

09 Januari 2016 1. Penayangan di website Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 
Website LPPHPL, dan SILK. 

2. Surat Pengantar Pelaksanaan 
Sertifikasi Penilaian Kinerja PHPL dari 
Direktorat Jenderal Pengelolaan Hutan 
Produksi Lestari Direktorat Usaha 
Hutan Produksi Nomor: S.37/UHP/ 
PKUHA/PHPL.I/I/2016 tanggal  15 
Januari 2016 yang ditujukan kepada 
Kepala Dinas Kehutanan Provinsi 
Kalimantan Timur, BP2HP Wil. XIII 
Samarinda, Dinas Kehutanan 
Kabupaten Berau dan JPIK. 

II. Pelaksanaan Audit Lapangan:  

1. Koordinasi dan 
Laporan untuk 
pemantauan 
dengan Instansi 
Kehutanan 

Samarinda,  
25 Januari 2016 

Koordinasi teknis awal dengan Teguh 
Handoko Jabatan Kepala Kasubag TU, 
BP2HP Wilayah XIII Samarinda, dibuat 
BAP Pertemuan. 
Koordinasi teknis awal dengan H. Amran 
Jabatan Kepala Seksi Penilaian RKT, Dinas 
Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur 
dibuat  BAP Pertemuan. 
 

2. Konsultasi Publik Camp H. A. 
Muis Murad - 
Teluk Sulaiman 
27 Januari 2016 

Konsultasi Publik dilaksanakan pada : 
Camp H. A. Muis Mura Teluk Sulaiman 
Hari / Tanggal  :  Rabu, 27 Januari 2016 
Peserta :  Kepala Desa dan perangkat desa 
: Teluk Sumbang, Teluk Sulaiman, Giring-
giring, Biduk-Biduk, Tanjung Prepat, dan 
Pantai Harapan 

 

3. Pertemuan 
Pembukaan 

Camp H. A. 
Muis Murad – 
Teluk Sulaiman 
27 Januari  2015 

Memberikan penjelasan mengenai tujuan, 
ruang lingkup, jadwal, metodologi dan 
prosedur verifikasi, serta meminta surat 
kuasa dan/atau surat tugas Manajemen 
Representatif dan Presentasi singkat 
profile Auditee 
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4. Verifikasi 
Dokumen dan 
Observasi 
Lapangan 

Observasi 
lapangan di 
areal kerja  
PT. Daisy 
Timber  & 
wilayah 

sekitarnya, 
28 - 29 

Januari 2016 

a. Mengumpulkan, mempelajari dan 
menganalisa data dan dokumen 

b. Melakukan pengamatan, pencatatan, 
uji petik, wawancara dan penelusuran 
serta analisisnya (mengacu pada 
Lampiran 1.1. Perdirjen Nomor 
P.14/VI-BPPHH/2014) 

c. Data kinerja yang dianalisis meliputi 
data pada pemenuhan CAR’s dan 
Rekomendasi pada saat penilaian awal 
dan data yang diperlukan mengacu 
pada perubahan standar penilaian 
sesuai dengan P.14/VI-BPPHH/2014  
 

5. Pertemuan 
Penutupan 

Camp . A. Muis 
Murad – Teluk 
Sulaiman 
30 Januari  2016 

a. Pemaparan hasil Penilaian dan 
penyampaian hasil kesimpulan 
sementara 

b. Penyampaian dan konfirmasi hasil 
temuan di lapangan dan hal-hal yang 
masih perlu ditindaklanjuti untuk 
kelengkapan dokumen dan 
kekurangan lainnya. 
 

6. Koordinasi dan 
Laporan untuk 
pemantauan 
dengan Instansi 
Kehutanan 

Samarinda,  
01 Februari  2016 
 

Koordinasi teknis akhirl dengan Wahyu 
Nurhidayat Jabatan Kepala Seksi 
Sertifikasi Tenaga Teknis, BP2HP Wilayah 
XIII Samarinda Kalimantan Timur , dibuat  
BAP Pertemuan 
Koordinasi teknis akhir dengan H. Amran 
Jabatan Kepala Seksi Penilaian RKT, Dinas 
Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur, 
dibuat  BAP Pertemuan  

III PELAPORAN 
 

Samarinda 
10 Feb’ 2016 dan 
14 Feb’ 2016 

 
a. Pemenuhan LKS oleh Auditee,  
b. Laporan Penilaian Audit Tahap II 

Kinerja PHPL PT.  Daisy Timber  oleh 
Tim Auditor. 
 

IV. Pengambilan 
Keputusan 
Sertifikasi 

Samarinda, 
18 – 19 

Februari 2016 

PT DAISY TIMBER dinilai TIDAK 
LULUS Penilaian Kinerja Pengelolaan 
Hutan Produksi Lestari (PHPL) dengan 
predikat BURUK dengan Verifikasi 
Legalitas Kayu (VLK) MEMENUHI  

 
 



RESUME LAPORAN PENILAIAN KINERJA PHPL  

Rev.H| 01.04.2015   Hal 5 dari 40 

 

 

HASIL AUDIT PENGELOLAAN HUTAN PRODUKSI LESTARI (PHPL)  :  

A. KRITERIA PRASYARAT 

INDIKATOR 1.1.   Kepastian Kawasan Pemegang IUPHHK-HA 

NO. VERIFIER BOBOT  NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 1.1.1.  

Ketersediaan Dokumen 

Legal dan Administrasi 

Tata Batas (PP, SK 

IUPHHK-HA/RE/HT/,   

Pedoman TBT, Buku 

TBT, Peta TBT) 

CD Baik Ketersediaan dokumen legal dan administrasi tata batas di 

kantor lapangan (Base Camp Teluk Sulaiman KM. 0) PT. 

Daisy Timber lengkap sesuai dengan tingkat realisasi 

pelaksanaan tata batas yang telah dilakukan  selama 5 tahun 

terakhir, yang meliputi : 

1. SK. IUPHHK-HA No. SK.928/Menhut-II/2013 tanggal 17 

Desember 2013; 

2. Buku TBT (TBT No. 148 tahun 1979; No.718 tahun 1993, 

No.747 tahun 1993; dan No. 122 tahun 1997); 

3. Berita Acara TBT tahun 1999 

4. Akte Perusahaan (terakhir), SIUP, NPWP, TDP dan Surat 

Keterangan Domisili 

2. 1.1.2.  

Realisasi Tata Batas 

dan Legitimasinya (BA 

TB) 

 

 

 

 

 

 

 

D Buruk Berdasarkan verifikasi dokumen TBT dan buku Revisi 

RKUPHHK-HA PT. Daisy Timber diketahui bahwa realisasi 

tata batas areal PT. Daisy Timber seluas ± 30170 Ha belum 

100 % (temu gelang) karena penataan batas yang selesai di 

tata batas yaitu sepanjang ± 58.550 meter (53,70%) yaitu 

batas persekutuan dengan IUPHHK-HA PT. Hanurata dan 

IUPHHK-HA PT. Sima Agung;  

Sedang panjang batas yang belum di tata batas yaitu 50.530 

meter dan merupakan batas dengan Kawasan Pemukiman 

dan Penggunaan Lain (APL). 

Pada Peta Revisi RKUPHHK Skala 1 : 50.000 telah 

mencantumkan bahwa rencana penataan yang belum ditata 

tersebut dilakukan pada tahun 2015;  

Sesuai dengan norma dalam Perdirjan P.14/2014 bahwa 

minimal administrasi dalam proses tata batas adalah adanya 

pedoman tata batas yang telah disahkan oleh DIrjen Planologi 

Kehutanan.   Namun hingga tahun 2016 bukti upaya PT. Daisy 

Timber untuk merealisasikan tata batas tersebut sampai temu 

gelang (100 %) belum mencapai proses penyusunan 

pedoman tata batas yang disahkan oleh Direktur Jenderal 

Planologi Kehutanan. 

 

3. 1.1.3.  

Pengakuan para 

Pihak atas Eksistensi 

Areal IUPHHK Kawas-

an Hutan (BATB) 

CD Baik Berdasarkan verifikasi dokumen dan konsultasi publik  

berkaitan dengan penilaian awal kinerja PHPL PT. Daisy 

Timber, diketahui bahwa tidak ada konflik batas dengan pihak 

lain atau masyarakat setempat. 

4. 1.1.4.  

Tindakan pemegang 

izin dalam hal terda-

pat perubahan fungsi 

CD Baik Terdapat perubahan fungsi kawasan dari HP menjadi APL 

seluas ± 5.716 Ha (mengacu pada lampiran SK. Menhut No. 

718/Menhut-II/2014 berupa Peta Kawasan Hutan Provinsi 

Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara Skala 1 : 250.000) 

sehingga manajemen PT. Daisy Timber membuat revisi 
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NO. VERIFIER BOBOT  NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

kawasan  (apabila 

tidak ada perubahan 

fungsi kawasan maka 

verifier ini menjadi Not 

Aplicable )  

RKUPHHK-HA periode 10 tahun 2015 s/d 2021 yang telah 

disahkan sesuai SK. Menhut No. SK.69/BUHA-2/2015 tanggal 

20 Januari 2015.  

5. 1.1.5.  

Penggunaan 

Kawasan di Luar 

Sektor Kehutanan 

(Apabila tidak ada 

penggunaan kawasan 

diluar sektor kehutan-

an maka verifier ini 

menjadi Not Aplicable) 

CD N/A Selama 5 tahun terakhir pada areal PT. Daisy Timber tidak 

terdapat data dan informasi tentang penggunaan kawasan di 

luar sektor kehutanan 

Kesimpulan Indikator 1.1.  11/15 73,33 ( BURUK ) 

INDIKATOR 1.2.   Komitmen Pemegang IUPHHK-HA 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

6. 1.2.1.  

Keberadaan Dokumen 

Visi, Misi dan Tujuan 

Perusahaan yang 

Sesuai dengan PHL 

D Baik Terdapat dokumen Visi dan Misi yang tersedia legal dan sesuai 

dengan kerangka PHL seperti yang tercantum di buku Revisi 

RKUPHHK-HA PT. Daisy Timber yang telah disetujui oleh pihak 

yang berwenang. 

7. 1.2.2.  

Sosialisasi Visi, Misi 

dan Tujuan 

Perusahaan 

D Sedang Sosialisasi visi dan misi hanya dilakukan pada level pemegang 

izin (karyawan) pada tahun 2013 sesuai bukti di lapangan 

terdapat plamfet tentang Visi dan Misi PT. Daisy Timber yang 

dipasang di dinding kantor KM 0 (Base camp H.A. Muis Murad 

- Teluk Sulaiman) dan dinding kantor di Base Camp KM 03 (log 

pond) dengan tujuan agar visi dan misi perusahaan selalu 

dibaca oleh karyawan di lapangan. 

8. 1.2.3.  

Kesesuaian Visi, Misi 

dengan Implementasi 

PHPL 

D Sedang Implementasi PHL hanya sebagian yang sesuai dengan Visi 

dan Misi yang ditetapkan oleh Manajemen PT. Daisy Timber 

 

Kesimpulan Indikator 1.2.  14/18 77,78%  ( SEDANG ) 

INDIKATOR 1.3.   Jumlah dan Kecukupan Tenaga Profesional Bidang Kehutanan pada Seluruh Tingkatan 

untuk Mendukung Pemanfaatan Implementasi Penelitian, Pendidikan dan Latihan 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

9. 1.3.1.  

Keberadaan Tenaga 

Profesional Bidang 

Kehutanan di 

Lapangan pada setiap 

Bidang Pengelolaan 

Hutan Sesuai 

CD Buruk Keberadaan tenaga profesional bidang Kehutanan seperti 

Sarjana Kehutanan dan Tenaga Teknis Menengah Kehutanan 

atau Ganis PHPL pada bulan Desember 2015 hanya tersedia 

pada sebagian bidang kegiatan pengelolaan hutan (sesuai 

ketentuan Perdirjen PHPL Nomor : P.16/PHPL-IPHH/2015 

tanngal 24 Nopemeber 2105) seperti pada tabel dibawah ini :  
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NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Ketentuan yang 

Berlaku 

 

 

 

Ganis PHPL P.16/2015 Realiasi (+/-) 

Canhut 2 1 -1 

Nenhut 2 0 -2 

Binhut 2 0 -2 

Kurpet 1 0 -1 

PKB 2 3 +1 

Total 9 4 -6 
 

10. 1.3.2.  

Peningkatan 

Kompetensi SDM 

D Buruk Berdasarkan verifikasi dokumen RKTUPHHK-HA yang dimiliki 

oleh PT. Daisy Timber dan disetujui oleh Dinas Kehutanan 

Provinsi Kalimantan Timur selama 5 tahun terakhir yaitu RKT 

tahun 2012, BKU tahun 2014 dan RKT tahun 2015, sedang RKT 

tahun 2011 dan RKT tahun 2013 tidak dibuat dan berdasarkan 

wawancara dengan wakil manajemen yang bertanggung jawab 

berkaitan dengan personalia maka diketahui realisasi 

peningkatan selama 3 tahun tersebut yaitu 41,66 % dari 

rencana sesuai kebutuhan  

11. 1.3.3.  

Ketersediaan 

Dokumen 

Ketenagakerjaan 

D Sedang Dokumen yang berkaitan ketenaga kerjaan PT. Daisy Timber 

tersedia lengkap di Base Camp H.A. Muis Murad - Teluk 

Sulaiman KM 0 dan Base Camp KM 03 tetapi tidak lengkap. 

 

Kesimpulan Indikator 1.3.  7/15  ( BURUK ) 

INDIKATOR 1.4.   Kepastian dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan Periodik, 

Evaluasi dan Penyajian Umpan Balik Mengenai Kemajuan Pencapaian (Kegiatan) 

IUPHHK-HA 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

12. 1.4.1.  

Kelengkapan Unit 

Kerja Perusahaan 

dalam Rangka PHPL 

D Sedang Tersedia Struktur organisasi PT. Daisy Timber dan job 

description tetapi hanya sebagian yang sesuai dengan 

kerangka PHPL;  

 

13. 1.4.2.  

Keberadaan Perangkat 

Sistem Informasi 

Manajemen dan 

Tenaga Pelaksana 

D Sedang PT. Daisy Timber telah memiliki perangkat SIM seperti Laptop, 

Printer, GPS dan Kompas  untuk mendukung kegiatan kepala 

bagian di lapangan secara keseluruhan, namun belum ada 

tenaga pelaksananya yang ditetapkan oleh Direksi 

 

14. 1.4.3.  

Keberadaan SPI / 

Internal auditor dan 

efektifitasnya 

D Buruk PT. Daisy Timber tidak memilki organisasi SPI/internal auditor 

yang telah ditetapkan oleh Direksi 

 

15. 1.4.4.  

Adanya tindakan 

Pencegahan dan 

Perbaikan Manjemen 

D Buruk Selama operasional PT. Daisy tidak memiliki dokumen yang 

membuktikan adanya tindakan pencegahan an perbaikan 

manajemen berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi 

(monev). 
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NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Berdasarkan Hasil 

Monitoring dan 

Evaluasi 

. 

Kesimpulan Indikator 1.4.  12/24 50,00%  ( BURUK  ) 

INDIKATOR 1.5.   Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA) 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

16. 1.5.1.  

Persetujuan Rencana 

penebangan melalui 

Peningkatan Pema-

haman, Keterlibatan, 

Pencatatan Proses 

dan Diseminasi Isi 

Kandungannya 

CD Sedang Kegiatan RKTUPHHK-HA selama 3 tahun terakhir (RKT 2012, 

BKU 2014 dan RKT 2015) yang akan mempengaruhi 

kepentingan hak-hak masyarakat setempat telah di 

konsultasikan oleh manajemen PT. Daisy Timber.  

 

17. 1.5.2.  

Persetujuan dalam 

Proses Tata Batas  

D Sedang Berdasarkan verifikasi dokumen/buku TBT dan Berita Acara 

TBT yang membatasi areal kerja PT. Daisy Timber seluas ±  

30.170 Ha diketahui bahwa realisasi penataan batas pada areal 

PT Daisy Timber sepanjang 55.880 meter (53,70%) adalah 

batas persekutuan dengan IUPHHK-HA PT. Hanurata dan 

IUPHHK-HA PT. Sima Agung, sedangkan batas dengan 

kawasan pemukiman dan APL belum ditata batas sepamjang 

50.530 meter, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

persetujuan dalam proses tatabatas dari sebagian para pihak 

(minimal 50 %) 

18. 1.5.3.  

Persetujuan dalam 

Proses dan 

Pelaksanaan CSR/CD 

 

D Sedang Sesuai hasil konsultasi publik dan kunjungan auditor sosial ke 

beberapa kampung/desa sekitar areal kerja PT. Daisy Timber 

diketahui bahwa bantuan yang diberikan kepada masyarakat 

kampung tersebut bersifat langsung dari pimpinan PT. Daisy 

Timber di lapangan  

Terdapat 6 kampung/desa binaan disekitar areal kerja PT. 

Daisy Timber yaitu Teluk Sumbang, Teluk Sulaiman, Giring-

Giring, Biduk-Biduk, Pantai Harapan dan Tanjung Perapat, 

namun pada 5 tahun terakhir realisasi bantuan mengucur 

kepada 4 kampung yaitu Teluk Sumbang, Teluk Sulaiman, 

Giring-Giring, dan Biduk-Biduk. 

19. 1.5.4.  

Persetujuan dalam 

Proses Penetapan 

Kawasan Lindung 

D Sedang Berdasarkan verifikasi dokumen terdapat SK.Pentapan 

Kawasan Lindung oleh Direksi PT. Daisy Timber pada tahun 

2009 yang meliputi : 

- KPPN seluas 300 Ha 

- Persemaian  seluas 2 Ha di KM 0 

- PUP seluas 24 Ha 

- Lereng E (> 40 %) seluas 80 Ha di RKT 2012 

- Koridor satwa sepanjang  

- Kebun Benih seluas 100 Ha 

- Embung air seluas 0,20 Ha di KM 0 

Sesuai dengan hasil konsultasi publik bahwa keberadaan 

kawasan lindung tersebut diatas telah diketahui oleh sebagian 

masyarakat, sehingga dapat dismpulkan bahwa persetujuan 

dalam proses penetapan kawasan lindung dari sebagian para 

pihak (minimal 50 %). 
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NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Kesimpulan Indikator 1.5.  14/21 66,67%  ( SEDANG ) 

B. KRITERIA PRODUKSI 

INDIKATOR 2.1.   Penataan Areal Kerja Jangka Panjang dalam Pengelolaan Hutan Lestari 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 2.1.1.  

Keberadaan Dokumen 

Rencana Jangka 

Panjang 

(management plan) 

yang telah Disetujui 

oleh   Pejabat yang 

Berwenang 

 

D Baik 1. Terdapat dokumen RKUPHHK-HA Berbasis IHMB Periode 

tahun 2012 s/d 2021 PT. Daisy Timber, tahun 2012 dan telah 

mendapat persetujuan melalui SK Menteri Kehutanan 

nomor : SK.48/BUHA-2/2012 tanggal 15 Juni 2012, dengan 

rencana penebangan : 

- Etat Luas maksimum 11.552 ha / 10 th atau rata-rata 

maksimum  1.155 ha/th 

- Etat Luas maksimum 467.143 m3 / 7 th atau rata-rata 

maksimum ± 46.714 m3/th 

2. Terdapat dokumen Revisi RKUPHHK-HA Berbasis IHMB 

Periode tahun 2015 s/d 2021 PT. Daisy Timber, tahun 2015 

dan telah mendapat persetujuan melalui SK Menteri 

Kehutanan nomor : SK.69/BUHA-2/2015 tanggal 20 Januari 

Juni 2012, dengan rencana penebangan : 

- Etat Luas maksimum ± 6.664 ha / 7 th atau rata-rata 

maksimum ± 952 ha/th 

- Etat Luas maksimum ± 326.387,55 m3 / 7 th atau rata-

rata maksimum ± 46.669,65 m3/th 

Kondisi Penutupan lahan berdasarkan peta  penafsiran Citra 

Landsat 8 OLI Band 653 dan Citra Landsat 7+ETM Band 542 

skala 1 : 100.000, Path/Row 115/59 dan 116/69 tanggal 14 

Oktober 2014 dan 23 April 2015 didapatkan : Penutupan lahan 

terdiri atas hutan lahan kering sekunder seluas ± 7.632 ha (25,3 

ha), hutan karst primer seluas ± 6.520 ha (21,6%), hutan karst 

sekunder seluas ± 11.426 ha (37,9%), belukar tua seluas ± 

2.915 ha (9,7%), belukar muda dan semak seluas ± 575 ha 

(1,9%) dan tanah terbuka seluas ± 49 ha (0,2%), sementra 

terdapat penutupan awan seluas ± 1,053 ha (3,4%). 

2. 2.1.2  

Kesesuaian 

Implementasi 

Penataan Areal Kerja 

di Lapangan dengan 

Rencana Jangka 

Panjang 

D Sedang Kesesuaian implementasi PAK RKUPHHK-HA tahun 2012 dan 

Revisi RKUPHHK-HA tahun 2015, dibandingkan dengan 

RKTUPHHK-HA tahun 2012,2013,2014 dan 2015 didapatkan 

data sebagai berikut : 

Blok 

RKUPHHK-HA 

RKUPHHK-HA RKTUPHHK-HA 

Luas Volume Luas Volume 

Ha M3 Ha M3 

Tahun 2012        836,00  31.486,68  1.071,80  30.000,00  

Tahun 2013        979,00  41.453,80  -    -    

Tahun 2014        987,00  35.577,65  1.310,00  51.000,00  

Tahun 2015        966,00  48.695,51  966,00 43.400,00 

Lokasi  peruntukan untuk RKTUPHHK-HA tahun 2012 dan 2014 

sesuai dengan RKUPHHK-HA Berbasis IHMB tahun 2012, 

sementara lokasi peruntukan RKTUPHHK-HA tahun 2015 

sesuai dengan Revisi RKUPHHK-HA tahun 2015. 
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Terdapat kesesuaian implementasi PAK pada sebagian 

Rencana jangka panjang dengan jangka pendek. 

3 2.1.3  

Pemeliharaan Batas 

Blok dan Petak 

/compartemen kerja 

D Sedang Kondisi plang batas blok dan batas petak sebagian terpelihara 

khususnya di blok RKTUPHHK-HA tahun 2015, sementara di 

blok RKTUPHHK-HA  2012 dan 2014 sudah mengalami 

kerusakan.  Beberapa titik pengambilan contoh /uji petik plang 

& patok batas blok & petak sebagai berikut : 

No. Uraian 
Titik Koordinat 

keterangan 
N E 

1. 
Plang Blok RKT 

2016 
01° 05’ 11,9" 118° 41' 09,2" Kondisi Baik 

2. 
Batas Petak 

P.15 2016 
01° 07’ 08,5" 118° 41' 09,4" Kondisi Baik 

3. 
Plang Blok RKT 

2015  
01° 07’ 48,2" 118° 30' 33,6" Kondisi Baik 

4. 

Batas Petak 

R.10 I R.11 

2015 

01° 07’ 56,7" 118° 39' 01,7" Kondisi Baik 

5. 
Batas Petak 

R11 I R12 ‘16 
01° 08’ 22,3" 118° 39' 02,3" Kondisi Baik 

6. 
Plang Blok RKT 

2014  
01° 07’ 48,2" 118° 30' 33,6" Kondisi Rusak 

7. 
Plang Blok RKT 

2012  
01° 07’ 48,2" 118° 30' 33,6" 

Kondisi Rusak / 

hilang 

 

 

Kesimpulan Indikator 2.1.  14/18 77,78%  ( SEDANG ) 

INDIKATOR 2.2.   Tingkat Pemanenan Lestari untuk Setiap Jenis Hasil Hutan Kayu Utama dan Nir Kayu 

pada Setiap Tipe Ekosistem 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4. 2.2.1.  

Terdapat Data Potensi 

Tegakan per Tipe 

Ekosistem yang ada 

(Berbasis IHMB/ 

Survei potensi, ITSP, 

Risalah Hutan) 

D Sedang Potensi tegakan per ekosistem berdasarkan hasil cruising 

didapatkan hanya tahun 2015, sebagai berikut : 

 

No. Kelompok Jenis 

Kelas Diameter 

40 cm Up 

N V 

RKTUPHHK-HA 2015     

A. Jenis Dilindungi           428       1.474,39  

B. Jenis Dapat Ditebang     

1 Kelompok Meranti      19.206     70.270,93  

2 Kelompok Rimba Campuran        1.818       6.692,57  

3 Kelompok Kayu Indah           200           701,17  

  Jumlah B      21.224     77.664,67  

Jumlah Keseluruhan      21.652     79.139,06  

Potensi Rata-rata        22,41             81,92  
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RKTUPHHK-HA 2014     

A. Jenis Dilindungi        547    1.847,59    

B. Jenis Dapat Ditebang     

1 Kelompok Meranti 22.814    83.991,92    

2 Kelompok Rimba Campuran 2.240    8.200,84    

3 Kelompok Kayu Indah 239    847,40    

  Jumlah B 25.293  93.040,16 

Jumlah Keseluruhan 25.840    94.887,75    

Potensi Rata-rata 19,73    72,43    

RKTUPHHK-HA 2012     

A. Jenis Dilindungi                -                      -    

B. Jenis Dapat Ditebang     

1 Kelompok Meranti                -                      -    

2 Kelompok Rimba Campuran                -                      -    

3 Kelompok Kayu Indah                -                      -    

  Jumlah B                -                      -    

Jumlah Keseluruhan                -                      -    

Potensi Rata-rata                -                      -    

Sudah ada data hasil cruising (Laporan LHC) untuk tahun 2012, 

namun tidak ada rekapitulasi LHC dan tidak tercantum dalam 

lampiran buku RKTUPHHK-HA (termasuk tahun 2014). 

5. 2.2.2.  

Terdapat Informasi 

tentang Riap Tegakan 

CD Sedang - Terdapat Prosedur Pengelolaan Plot Ukur Permanen, 

nomor : DT/SOP/OS/11 tanggal 1 Nopember 2008. 

- Terdapat Tally sheet pengukuran PUP tahun 2008 dan 

Dokumen PUP Hasil Analisa Pengukuran Riap dan 

Pertumbuhan Tegakan Hutan Bekas Tebangan tahun 2006 

dan 2008. 

- Terdapat dokumen Rekapitulasi Hasil Pengukuran Riap Plot 

Ukur Permanen (PUP) tahun 2012 dan didalamnya terdapat 

Rekapitulasi Perhitungan Riap Tahun 2008 s/d 2012, bulan 

September 2012 

- Tidak ada dokumen pengukuran dan hasil analisa riap 

terbaru. 

6. 2.2.3.  

Terdapat Perhitungan 

Internal/self JTT 

Berbasis Data Potensi 

dan Kondisi Kemam-

puan Pertumbuhan 

Tegakan 

CD Buruk Tidak terdapat perhitungan internal JTT berbasis data potensi 

dan kondisi kemampuan pertumbuhan tegakan. 

 

Kesimpulan Indikator 2.2.  7/12 58,33%  ( BURUK  ) 
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INDIKATOR 2.3.   Pelaksanaan Penerapan Tahapan Sistem Silvikultur untuk Menjamin Regenerasi Hutan 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

7. 2.3.1.  

Ketersediaan SOP 

Seluruh Tahapan 

Kegiatan Sistem 

Silvikultur 

D Sedang SOP yang dimiliki auditee pada saat penilaian adalah sebagai 

berikut : 

- PAK, SOP nomor : DT/SOP/OP/1 tanggal 1 Nopember 2008 

- ITSP, SOP nomor : DT/SOP/OP/2 tanggal 1 Nopember 2008 

- PWH, SOP nomor : DT/SOP/OP/3 tanggal 1 Nopember 2008 

- Pengadaan Bibit, SOP nomor : DT/SOP/OP/6, tanggal 1 

Agustus 2008 

- Penanaman dan Pengayaan, SOP nomor : DT/SOP/OP/7 

tanggal 21 Agustus 2008 

- Pemeliharaan Tanaman Pengayaan, SOP nomor : 

DT/SOP/OP/8 tanggal 21 Agustus 2008 

- Pembebasan Pohon Binaan, SOP nomor : DT/SOP/OP/9 

tanggal 21 Agustus 2008 

Tidak ditemukan SOP-SOP : 

- SOP Pemeliharaan Batas Blok dan Petak 

- SOP Pemanenan, terkait dengan kegiatan-kegiatan produksi 

seperti : penebangan, penyaradan, pemuatan, 

pengangkutan, pembongkaran dll 

- SOP Penanaman Tanah Kosong 

- SOP Penanaman Kanan Kiri Jalan Angkutan 

- SOP Pemelihraaan tanaman tanah kosong 

- SOP Pemeliharaan tanaman Kanan kiri jalan angkutan 

- SOP Perlindungan dan Pengamanan Hutan 

Isi dari SOP meliputi :Tujuan, Ruang lingkup, Tanggung jawab, 

Acuan, Definisi, Prosedur, Dokumentasi. 

8. 2.3.2.  

Implementasi SOP 

Seluruh Tahapan 

Kegiatan Sistem 

Silvikultur 

D Sedang Implementasi SOP dari seluruh kegiatan tahapan TPTI dapat 

disampaikan sebagai berikut : 

- PAK, terdapat penataan areal kerja berupa penandaan batas 

blok RKTUPHHK-HA 2015, 2014 dan 2012 serta batas petak 

di dalamnya. 

- ITSP, terdapat buku laporan LHC dan rekapitulasinya serta 

penandaan di lapangan berupa pohon yang akan ditebang 

(label warna merah) dan pohon yang ditinggal (label warna 

kuning) 

- PWH, untuk saat ini tidak ada kegiatan pembukaan wilayah 

hutan untukdi dalam blok RKTUPHHK-HA, namun untuk 

kegiatan sosial pada masyarakat terdapat kegiatan 

rehabilitasi jalan menuju Kampung Teluk Sumbang dan 

perbaikan jalan ke kebun masyarakat di kampung GIring-

giring. 

- Pemanenan, tidak terdapat kegiatan pemanenan karena 

menunggu SK RKTUPHHK-HA tahun 2016 terbit, sementara 

ini masih proses pengesahan di Dinas Kehutanan Provinsi 

Kalimantan Timur. 

- Pengadaan Bibit, terdapat realisasi pemakaian bibit untuk 

kegiata penanaman pengayaan, tanah kosong dan tanaman 

kakija. 

- Penanaman Pengayaan, terdapat realisasi penanaman pada 

tahun 2011,2012, dan 2014 

- Pemeliharaan Tanaman Pengayaan, terdapat realisasi 

pemeliharaan tanaman pengayaan pada tahun 2011 dan 

2012 
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- Perlindungan dan Pengamanan Hutan, terdapat kegiatan 

patroli, pengendalian kebakaran, dan plang-plang himbauan. 

9. 2.3.3.  

Tingkat Kecukupan 

Potensi Tegakan 

sebelum Masak 

Tebang 

 

D Baik Berdasarkan hasil uji petik tingkat kecukupan potensi tegakan 

sebelum masak tebang yang dilakukan pada blok RKTUPHHK-

HA tahun 2015 pada petak R.12 (PU 01 koordinat  N 01º 07’ 

57,4”; E 118º 39’ 00,1” dan PU 02 koordinat  N 01º 07’ 58,2”; E 

118º 38’ 59,6”), didapatkan data sebagai berikut : 

Uraian Ukuran 

PU 01 PU 02 

Jumlah 

(Btg) 

Jumlah 

btg/ha 

Jumlah 

(Btg) 

Jumlah 

btg/ha 

Semai 2x2 m 11 27.500  8 20.000  

Pancang 5x5 m 6 2.400  7 2.800  

Tiang 10x10 m 4 400  6 600  

Pohon 20x20 m 6 150  4 100  

Dari hasil uji petik didapatkan potensi tegakan sebelum masak 

tebang rata-rata adalah sebanyak 125 pohon/Ha. 

10. 2.3.4.  

Tingkat Kecukupan 

Potensi Permudaan 

CD Baik Berdasarkan hasil uji petik kecukupan tingkat permudaan 

sebagaimana tabel pada verifier 2.3.3 didapatkan rata-rata 

permudaan tingkat pancang sebanyak 2.600 btg/ha dan 

permudaan tingkat tiang rata-rata sebanyak  500 btg/ha. 

 

Kesimpulan Indikator 2.3.  17/21 80,95%  ( BAIK ) 

INDIKATOR 2.4.   Ketersediaan dan Penerapan Teknologi Ramah Lingkungan Dalam Pemanfaatan Hutan 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

11. 2.4.1.  

Ketersediaan 

Prosedur 

Pemanfaatan / 

Pengelolaan Hutan 

Ramah Lingkungan 

D Sedang Terdapat SOP Pembalakan Ramah Lingkungan (Reduce 

Impact Logging / RIL dengan nomor dokumen : DT/SOP/OP/28 

tanggal terbit 2008 dan belum mendapatkan pengesahan dari 

Kepala Bagian Produksi dan Camp Manager. 

 

12. 2.4.2.  

Penerapan Teknologi 

Ramah Lingkungan 

 

D Sedang Berdasarkan observasi di lapangan sebenarnya auditee sudah 

mengimplementasikan sebagian dari metode Reduce Impact 

logging / pemanfaatan hutan ramah lingkungan seperti : 

perencanaan sebelum melakukan penebangan (rencana trace 

jalan sarad maupun cabang, penandaan batas blok dan petak). 

13. 2.4.3.  

Tingkat Kerusakan 

Tegakan Tinggal 

Minimal dan 

Keterbukaan Wilayah 

 

D Sedang Untuk mengetahui besarnya kerusakan tegakan tinggal akibat 

kegiatan penebangan, dilakukan melalui uji petik terhadap 

petak yang baru saja selesai dilakukan kegiatan penebangan. 

Untuk mengetahui tingkat kerusakan tinggal maka dilakukan 

sample di lapangan di lokasi penebangan yaitu pada petak P.15 

Blok RKTUPHHK-HA 2016 sebanyak 2 (dua) plot ukur. Hasil 

pengukuran tingkat kerusakan tegakan tinggal selengkapnya 

disajikan pada tabel berikut : 

 

No. PU 01 PU 02 
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Tingkat 

partumbuhan 
Awal  Rusak (%) Awal  Rusak (%) 

1. Pohon 6  -  -  6  -  -  

2. Tiang -  -  -  -  -  -  

3. Pancang 3  2  67  5  1  20  

Jumlah 9  2  22  11  1  9  

      Rata2      16  

Berdasarkan hasil uji petik didapatkan tingkat kerusakan 

tegakan tinggal minimal adalah sebesar 16%. 

 

14. 2.4.4.  

Limbah Pemanfaatan 

Hutan Minimal  

CD Buruk Uji petik terhadap 2 (dua) pohon yang baru ditebang pada blok 

RKTUPHHK-HA tahun 2016 petak P.15 (Pohon 01 koordinat  N 

01º 07’ 08,5”; E 118º 41’ 09,4” dan Pohon 02 koordinat  N 01º 

07’ 08,3”; E 118º 41’ 09,0”), hasilnya sebagai berikut : 

Pohon 

Sample 

Ukuran Panjang (m) FE 

(%) Tunggak Batang Pucuk Total 

01 0,50  24,40  14,30  39,20  0,62  

02 0,84  22,40  13,10  36,34  0,62  

Rata2 0,67  23,40  13,70  37,77  0,62  

Dari hasil uji petik tersebut didapatkan nilai rata-rat factor 

eksploitasi adalah sebesar 0,62. 

Kesimpulan Indikator 2.4.  13/21 61,90% ( SEDANG ) 

INDIKATOR 2.5.   Realisasi Penebangan sesuai dengan Rencana Kerja Penebangan / Pemanenan / 

Pemanfaatan Areal Kerjanya 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

15. 2.5.1.  

Keberadaan Dokumen 

Rencana Kerja 

Jangka Pendek 

(RKT.RTT) yang 

Disusun Berdasarkan 

Rencana Kerja 

Jangka Panjang 

(RKU/RKPH) dan 

Disahkan Sesuai 

Peraturan yang 

Berlaku (Dinas Prov, 

self approval) 

CD Sedang Berdasarkan hasil observasi terhadap dokumen RKTUPHHK-

HA didapatkan kondisi sebagai berikut : 

- RKTUPHHK-HA tahun 2011 tidak ada, dikarenakan masih 

berlakunya SK RKTUPHHK-HA tahun 2010 sampai dengan 

1 Desember 2011 hal ini sebagaimana tercantum dalam 

surat persetujuan RKTUPHHK-HA tahun 2010 oleh Kepala 

Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan TImur nomor : 

522.110.1/63/Kpts/RKT/DK-III/2010 tanggal 2 Desember 

2010. 

- RKTUPHHK-HA tahun 2012 telah mendapatkan persetujuan 

Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur melalui surat 

nomor : 522.110.1/41/Kpts/RKT/ DK-III/2012 tanggal 28 

Desember 2012.  

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan berakhir 

pada tanggal 22 Juli 2013. 

Target Tebangan Tahunan seluas 1.017 ha, dengan jumlah 

pohon sebanyak 10.410 pohon dan volume sebesar 30.000 

m3. 
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Target pembuatan jalan angkutan kayu berupa jalan utama 

di dalam blok sepanjang 6.150,86 meter dengan volume 104 

m3 (54 pohon) dan jalan cabang di dalam blok sepanjang 

9.735,98 meter dengan volume 97 m3 (42 pohon). 

RKTUPHHK-HA tahun 2012 sudah mengacu pada 

RKUPHHK-HA  Berbasis IHMB tahun 2012. 

- RKTUPHHK-HA tahun 2013 tidak ada, dikarenakan masih 

dalam proses perpanjangan IUPHHK. 

- BKTUPHHK-HA tahun 2014 berupa Bagan Kerja UPHHK-

HA telah mendapatkan persetujuan Dinas Kehutanan 

Provinsi Kalimantan Timur melalui surat nomor : 

522.110.1/20/Kpts/BK/DK-III/2014 tanggal 21 Mei 2014.  

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2014. 

Target Tebangan Tahunan seluas 1.310 ha, dengan jumlah 

pohon sebanyak 14.542 pohon dan volume sebesar 51.000 

m3. 

Target pembuatan jalan angkutan kayu berupa jalan utama 

di dalam blok sepanjang 3.111 meter dengan volume 463 m3 

(220 pohon) dan jalan cabang di dalam blok sepanjang 

11.492 meter dengan volume 890 m3 (788 pohon). 

BKTUPHHK-HA tahun 2014 sudah mengacu pada 

RKUPHHK-HA  Berbasis IHMB tahun 2012. 

- RKTUPHHK-HA tahun 2015 telah mendapatkan persetujuan 

Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur melalui surat 

nomor : 522.110.1/22/Kpts/RKT/ DK-III/2015 tanggal 13 Juli 

2015.  

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2015. 

 

Target Tebangan Tahunan seluas 966 ha, dengan jumlah 

pohon sebanyak 11.563 pohon dan volume sebesar 42.096 

m3. 

Target pembuatan jalan angkutan kayu berupa jalan utama 

diluar blok sepanjang 5.398 meter dengan volume 603 m3 

(313 pohon), jalan utama di dalam blok sepanjang 4.846 

meter dengan volume 300 m3 (469 pohon), dan jalan cabang 

di dalam blok sepanjang 5.517 meter dengan volume 399 m3 

(394 pohon). 

RKTUPHHK-HA tahun 2015 sudah mengacu pada Revisi 

RKUPHHK-HA  Berbasis IHMB tahun 2015. 

- RKTUPHHK-HA tahun 2015 

RKTUPHHK-HA tahun 2016 sampai dengan penilaian 

dilakukan masih dalam proses pengesahan di Dinas 

Kehutanan Provinsi Kalimantan TImur. 

Terdapat sebagian RKTUPHHK-HA yang disetujui oleh Dishut 

Provinsi Kalimantan Timur untuk periode 2011 - 2015. 

16. 2.5.2.  

Kesesuaian Peta 

Kerja dalam Rencana 

Jangka Pendek 

D Sedang Terdapat kesesuaian letak dan lokasi blok tebangan dalam peta 

RKTUPHHK-HA tahun 2012 dan 2014 dengan peta RKUPHHK-

HA  berdasarkan IHMB tahun 2012. 
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dengan Rencana 

Jangka Panjang 

Terdapat kesesuaian letak dan lokasi blok tebangan dalam peta 

RKTUPHHK-HA tahun 2015 dengan peta RKUPHHK-HA 

berdasarkan IHMB tahun 2012. 

Terdapat sebagian yang tidak sesuai warna dalam peta seperti 

: warna areal KKI pada peta RKUPHHK-HA 2012 (warna 

merah) sementara pada peta RKTUPHHK-HA 2012 dan 2014 

berwarna biru ; Kebun Benih (KB) dalam RKUPHHK-HA  tahun 

2012 berwarna coklat, sementara dalam RKTUPHHK-HA tahun 

2012 (diarsir kotak-kotak) dan dalam RKTUPHHK-HA tahun 

2014 (arsir) 

 

17. 2.5.3.  

Implementasi Peta 

Kerja Berupa 

Penandaan Batas 

Blok Tebangan / 

Dipanen / 

Dimanfaatkan / 

Ditanam / Dipelihara 

beserta Areal yang 

Ditetapkan sebagai 

Kawasan Lindung 

(untuk Konservasi/ 

buffer zone/ 

pelestarian plasma 

nutfah/religi/budaya/s

arana prasarana dan 

Penelitian dan 

Pengembangan) 

D Sedang Terdapat Implementasi peta kerja berupa penataan areal 

berupa plang batas blok tebangan RKTUPHHK-HA tahun 2016, 

2015, 2014 (rusak) dan 2012 (hilang).  Sementara batas petak 

dari ditemukan pada blok tebangan 2015 dan sebagian pada 

blok tebangan 2014, sementara untuk blok tebangan 2012 

sudah tidak ditemukan.  Kondisi detail dapat dilihat pada verifier 

2.1.3. 

Kawasan lindung yang ada adalah areal KPPN ada 2 (dua) 

buah yaitu KPPN dengan luasan 300 Ha dan 30 Ha. Sudah 

pernah ditetapkan pada tahun 2014, dan terakhir dilakukan 

pemeliharaan tahun 2009. 

 

18. 2.5.4.  

Kesesuaian Lokasi, 

Luas, Jenis dan 

Volume Panen 

dengan Dokumen 

Rencana Jangka 

Pendek 

D Baik Realisasi produksi selama tahun 2011 -2015 adalah sebagai 

berikut : 

Rata-rata realisasi volume produksi selama 3 (tiga) masa 

RKTUPHHK-HA didapatkan nilai 70,08%. 

RKT 

Target Realisasi Persen 

Luas Volume Luas Volume Luas 
Volu

me 

Ha M3 Ha M3 % % 

2011      -    -    -    -    -  -  

2012 1.071,80  30.000,00  1.071,80  27.546,00  100,0  91,82  

2013 -    -     -    -    -  -  

2014 1.310,00  51.000,00  1.310,00  42.066,83  100,0  82,48  

2015 966,00  43.400,00  450,00  15.602,26  46,6  35,99  

Kesimpulan Indikator 2.5.  16/21 76,19 ( SEDANG ) 

INDIKATOR 2.6.   Kesehatan Finansial Perusahaan dan Tingkat Investasi dan Re-investasi  yang Memadai 

dan Memenuhi Kebutuhan dalam Pengelolaan Hutan, Administrasi, Penelitian dan 

Pengembangan, serta Peningkatan Kemampuan Sumber daya Manusia 
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19. 2.6.1.  

Kondisi Kesehatan 

Finansial 

CD Baik Berdasarkan Laporan Keuangan Untuk Tahun Yang Berakhir 

31 Desember 2014, 2013 dan 2012 Beserta Laporan Auditor 

Independen PT. Daisy Timber yang diaudit oleh Akuntan Publik 

Armandias Nomor : 309/GA-ARD/AL/XII/15 tanggal 15 

Desember 2015 dan Nomor : 295.1/GA-ARD/AL/XI/15 tanggal 

24 Nopember 2015, didapatkan kondisi finansial sebagai 

berikut : 

DISKIRPSI 2014 2013 2012 

Current Ratio (CR)/ Likuiditas 572,80% 461,48% 523,55% 

Solvabilitas 1058,25% 877,59% 1569,49% 

Rentabilitas 30,82% 36,65% 49,18% 

Opini atau pendapat dari akuntan public adalah laporan 

keuangan menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang 

material, posisi keuangan PT. Daisy Timber tanggal 31 

Desember 2014 dan 2013, serta kinerja keuangan dan arus 

kasnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik. 

20. 2.6.2.  

Realisasi Alokasi 

Dana Yang Cukup 

CD Baik Berdasarkan laporan keuangan yang telah diaudit untuk tahun 

2014 dan 2015, didapatkan realisasi alokasi dana kegiatan 

TPTI adalah sebesar 100,42% untuk tahun 2014 dan 100,58% 

untuk tahun 2013. 

21. 2.6.3.  

Realisasi Alokasi 

Dana Yang 

Proporsional 

CD Baik Untuk tahun 2014 pencapaian kegiatan tertinggi adalah 

kegiatan perlindungan dan pengamanan hutan sebesar 

121,27% dan terendah adalah kegiatan ITSP, PWH, dan 

Pengadaan Bibit sebesar 100% atau terjadi perbedaan sebesar 

21,27%. 

Sementara untuk tahun 2013 pencapaian kegiatan tertinggi 

adalah Pembukaan Wilayah Hutan sebesar 118,56 dan 

terendah adalah kegiatan ITSP, Pengadaan bibit, Pengayaan, 

penanaman kakija, dan perlindungan hutan sebesar 100% atau 

terdapat perbedaan sebesar 18,56%. 

Rata-rata nilai perbedaan pencapaian adalah sebesar 19,91%. 

22. 2.6.4.  

Realisasi Pendanaan 

Yang Lancar 

CD Baik Berdasarkan pencapaian rencana biaya kegiatan TPTI untuk 

tahun 2014 (100,42%) dan tahun 2013 (100,58%), didukung 

oleh realisasi fisik kegiatan TPTI tercapai rata-rata untuk tahun 

2014 sebesar 100% dan tahun 2013 sebesar 0% (dalam proses 

perpanjangan), maka dapat dikatakan realisasi pendanaan 

lancar. 

Kegiatan dilaksanakan sesuai dengan tata waktu yang 

direncanakan. 

23. 2.6.5.  

Modal yang 

Ditanamkan (kembali) 

Ke Hutan 

D Baik Besarnya biaya pembinaan hutan, penanaman kakija dan 

perlindungan hutan selama tahun 2014 sebesar Rp. 

194.490.000,- dari rencana Rp. 193.315.000 (100,61%) dan 

selama tahun 2013 adalah sebesar Rp. 504.830.000,- dari 

rencana Rp. 503.830.800,- (100,20%) 

24. 2.6.6. 

Realisasi Kegiatan 

Fisik Penanaman/ 

Pembinaan Hutan 

CD Baik - Untuk tahun 2011 : seluruh kegiatan tercapai 100%, kecuali 

pengadaa bibit (95,35%).  

- Untuk tahun 2012 : seluruh kegiatan tercapai 100%, kecuali 

kegiatan dan pengadaan bibit (89,68%) 
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- Untuk tahun 2013 : tidak ada kegiatan karena proses 

perpanjangan IUPHHK 

- Untuk tahun 2014 : seluruh kegiatan tercapai 100%, kecuali 

kegiatan penanaman tidak ada serta pemeliharaan tidak 

dilakukan karena tidak ada kegiatan RKT 2010/2011. 

- Untuk tahun 2015 : seluruh kegiatan tercapai 100%, dan 

tidak ada kegiatan pengayaan (karena pada blok 2011 tidak 

ada kegiatan) serta kegiatan pemeliharaan pengayaan 

(karena tahun 2013 tidak ada kegiatan TPTI) 

Kesimpulan Indikator 2.6.  21/21 100,00%  ( BAIK  ) 

C. EKOLOGI 

INDIKATOR 3.1.   Keberadaan, Kemantapan dan Kondisi Kawasan Dilindungi pada Setiap Tipe Hutan 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 3.1.1.  

Luasan Kawasan 

dilindungi 

D Sedang Luas kawasan lindung (KL) telah disajikan dalam dokumen 

Revisi RKU tahun 2015 yakni KPPN seluas 330 ha. Dlalam 

dokumen RKU terdapat lereng >40%, tetapi dalam zonasi areal, 

kawasan lereng tersebut tidak muncul sebagai kawasan 

lindung. 

Terdapat surat Keputusan Direksi PT. Daisy Timber tentang 

penetapan kawasan lindung KPPN dan lereng >40% 

2. 3.1.2.  

Penataan kawasan 

dilindungi (persentase 

yang telah ditandai, 

tanda batas dikenali) 

 

D Sedang 1. Terdapat Laporan penetapan dan pembuatan kebun plasma 

nutfah PT. Daisy Timber tahun 1997 (dilengkapi dengan 

peta lokasi kebun plasma nutfah yang sama dengan lokasi 

KPPN pada dokumen RKU tahun 2012 maupun dokumen 

Revisi RKU tahun 2015) 

2. Terdapat BA pemeriksaan pembuatan plasma nutfah yang 

dilakukan oleh Dinas Kehutanan Berau berdasarkan Surat 

perintah tugas No. 094/628/62/Br-I/1994 tanggal 24 Februari 

1994 

3. Terdapat BA pemeliharaan batas KPPN di lokasi yang sama 

dengan point 2 diatas pada tanggal 28 September 2009 

4. Hasil perhitungan secara manual, total panjang batas KPPN 

di 2 (dua) lokasi adalah sekitar 12 km, dan yang sudah 

terdapat bukti pelaksanaan penandaan batas KPPN hanya 

pada satu lokasi dengan luas 300 ha (panjang batas sekitar 

8 km).  

5. Prosentase batas kawasan lindung yang sudah dilakukan 

penandaan batas adalah sebesar 66,7% 

3. 3.1.3.  

Kondisi penutupan 

kawasan dilindungi 

CD Baik Berdasarkan hasil perbandingan dengan cara menyandingkan 

antara peta hasil penafsiran citra tahun 2015 dan peta kawasan 

lindung, terlihat bahwa seluruh areal KPPN di dua lokasi 

mempunyai tutupan vegetasi berupa hutan (campuran antara 

hutan primer dan hutan sekunder), dengan kata lain penutupan 

vegetasi kawasan lindung 100% masih berhutan 

4. 3.1.4.  

Pengakuan para pihak 

terhadap kawasan 

dilindungi 

CD Buruk 1. Terdapat bukti bahwa pengalokasian Kawasan Lindung di 

areal kerja IUPHHK-HA PT. Daisy Timber telah mendapat 

persetujuan dari sebagian stakeholder terkait.  Pengakuan 
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tersebut diwujudkan dalam bentuk-bentuk pengesahan 

dokumen seperti dokumen RKU dan RKT 

2. Bukti pengakuan dari stakeholder terpengaruh yang lebih 

luas - mencakup masyarakat sekitar IUPHHK-HA tidak 

tersedia. Yang tersedia berupa upaya-upaya sosialisasi 

tidak langsung yang dilaksanakan oleh perusahaan, berupa 

pemasangan papan informasi/himbauan/larangan terkait 

pengamanan areal secara keseluruhan 

5. 3.1.5.  

Laporan pengelolaan 

kawasan lindung hasil 

tata ruang areal/ land 

scaping sesuai 

RKL/RPL 

CD Baik Terdapat Laporan penetapan dan pembuatan kebun plasma 

nutfah PT. Daisy Timber tahun 1997 yang merupakan 

rangkuman dari beberapa kegiatan, antara lain: 

- Kegiatan inventarisasi flora pada Agustus 1992 

- Kegiatan inventarisasi flora pada Maret 1993 

- Kegiatan inventarisasi flora pada Juni 1993 

- Kegiatan inventarisasi satwa pada Agustus 1992 

- Kegiatan inventarisasi satwa pada Maret 1993 

- Kegiatan inventarisasi satwa pada Juni 1993 

Kesimpulan Indikator 3.1.  18/24 75,00% ( SEDANG ) 

INDIKATOR 3.2.   Perlindungan dan Pengamanan Hutan 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

6. 3.2.1.  

Ketersediaan prosedur 

perlindung-an yang 

sesuai dengan jenis-

jenis gangguan yang 

ada. 

D Baik Terdapat SOP berikut: 

1. SOP Pengamanan dan perlindungan hutan, yang mencakup 

pengaman areal secara umum, antara lain kebakaran, 

patroli, pemasangan plang-plang (DT/SOP/OP/17) 

 

2. SOP Penanganan dan pengelolaan keadaan darurat, 

meliputi kegiatan-kegiatan penanganan kecelakaan, 

kebakaran, tumpahan atau kebocoran BBM/pelumas 

(DT/SOP/OP/14) 

3. SOP Perlindungan flora dan fauna dilindungi 

(DT/SOP/OP/15) 

SOP yang ada sudah sesuai dengan jenis-jenis gangguan atau 

potensi gangguan yang disebutkan dalam dokumen 

perencanaan. 

7. 3.2.2.  

Sarana prasarana 

perlindungan gangguan 

hutan 

D Sedang 1. Daftar alat pemadam kebakaran 

a. Dumptruck Tangki, 1 unit, kondisi baik 

b. Alkon air, 1 unit, kondisi baik 

c. Baju Damkar Orange, 5 buah, kondisi baik 

d. Sepatu Safety, 5 unit, kondisi baik 

e. Helm, 8 buah, kondisi baik 

f. Tabung Pemadam, 3 buah, kondisi baik 

g. Wearpak  Anti Flamed Orange, 3 buah, kondisi baik 

h. Selang Pemadam, 2 roll, kondisi baik 

i. Pos Pemantau  Kebakaran, 1 unit, kondisi baik 

j. Menara api, 1 unit, sedang dalam proses pembangunan 

di Km5 

k. Embung, 2 lokasi di Km 0 dan Km 3 

2. Daftar  alat security 

a. Mobil patroli, 1 unit, kondisi baik 
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b. Pos jaga, 3 buah, di Km 0, Km 3, dan Km 14 

c. Portal 3 buah, di Km 0, Km 5, dan Km 4 

d. Radio HT 2 buah, kondisi baik 

8. 3.2.3.  

SDM perlindungan 

hutan 

D Sedang 1. Terdapat personil satpam sebanyak 6 (enam) orang 

berdasarkan Surat Keterangan penunjukan personil satpam 

No. 02/Int-camp dst/VI/2015 atas nama: 

a. Sukijo, Kepala Satpam 

b. Abu Bakar, anggota 

c. Ilyas, anggota 

d. Nasrun, anggota 

e. Rahman, anggota 

f. M Pakaya, anggota (bersertifikat) 

2. Terdapat personil Damkarhut sebanyak 4 (empat) orang 

berdasarkan Surat Keterangan penunjukan personil 

Damkarhut No. 02/Int-camp dst/IX/2015 atas nama: 

a. Baharuddin, Kepala Damkarhut 

b. Ruddin, anggota 

c. Amran, anggota 

d. Bahar, anggota 

9. 3.2.4.  

Implementasi perlin-

dungan gangguan 

hutan (preemptif 

prreventif/ represif) 

CD Sedang Implementasi kegiatan perlidungan hutan yang telah 

dilaksanakan antara lain: 

1. Telah menyediakan sarana prasarana perlindungan 

(Damkarhut dan security) 

2. Telah menyediakan personil perlindungan hutan (satpam 

dan Damkarhut) 

3. Terdapat plang tanda/informasi memasuki areal PT. Daisy 

Timber 

 

4. Terdapat plang informasi/himbauan/larangan terkait 

perlindungan hutan secara umum (ancaman kebakaran, 

perlindungan flora dan fauna) 

5. Telah melakukan kegiatan patroli (terdapat laporan patroli) 

 

Kesimpulan Indikator 3.2.  16/21 76,19%  ( SEDANG ) 

INDIKATOR 3.3.   Pengelolaan dan Pemantauan Dampak Terhadap Tanah dan Air Akibat Pemanfaatan 

Hutan   

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

10. 3.3.1.  

Ketersediaan prosedur 

pengelolaan dan 

pemantauan dampak 

terhadap tanah & air 

D Baik 

 

1. Terdapat SOP berikut: 

a. SOP Kecepatan air sungai 

b. SOP Konservasi tanah dan air di lokasi jalan hutan, TPK 

dan TPn 

c. SOP Konservasi tanah dan air di areal penebangan 

d. SOP Konservasi tanah dan air pada tebing sungai 

e. SOP Pembangunan dan pengolahan data SPAS 

f. SOP Pengukuran dan pengolahan data curah hujan 

g. SOP Pengukuran dan pengolahan data erosi tanah 

h. SOP Pengukuran dan pengolahan data sedimen 
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2. Dari seluruh SOP tersebut, tidak teridentifikasi tanggal terbit 

atau pun tanggal revisinya, walau telah direvisi. 

3. Terdapat beberapa SOP yang tidak sesuai dengan informasi 

yang ada dalam dokumen Revisi RKU (tidak ada sungai 

tetapi ada beberapa SOP terkait sungai) 

11. 3.3.2.  

Sarana pengelolaan 

dan pemantauan 

dampak terhadap 

tanah dan air 

D Sedang 1. Terdapat sarana pengelolaan, seperti 

- Gudang BBM/pelumas 

- Tempat penampungan oli bekas, baik di bengkel 

maupun di blok tebangan 

- Tempat sampah di camp 

2. Terdapat sarana pemantauan (petak pemantau erosi) di 

blok RKTUPHHK-HA tahun 2015. 

12. 3.3.3.  

SDM pengelolaan 

dan pemantauan 

dampak terhadap 

tanah & air 

D Buruk 1. Berdasarkan Permerhut P.54/Menhut-II/2014 Pasal 20 ayat 

3 tentang Kompetensi dan sertifikasi tenaga teknis dan 

pengawas tenaga teknis PHPL tertanggal 1 September 

2014, maka Ganis Keling dan Ganis Kesos yang sudah ada 

sebelum terbitnya peraturan ini, digabung dan menjadi 

bagian dari Ganis Binhut. 

2. Berdasarkan data dari BP2HP Wil. XIII Samarinda, PT. 

Daisy Timber memiliki 4 orang GANISPHPL dan tidak 

memiliki GANISPHPL BINHUT. 

3. Berdasarkan Perdirjen PHPL No. P.16/PHPL-IPHH/2015 

tentang Petunjuk pelaksanaan kewajiban pengelola hutan 

dan pemegang izin usaha pemanfaatan hutan produksi, izin 

usaha industri primer hasil hutan dan tempat penampungan 

terdaftar untuk memiliki dan/atau mempekerjakan tenaga 

teknis PHPL tertanggal 24 November 2015, pada Pasal 3 

disebutkan ketentuan jumlah minimal GANISPHPL yang 

wajib dimiliki dan/atau dipekerjakan oleh pengelolan hutan 

dan pemegang izin usaha pemanfaatan hutan produksi 

untuk luas areal antara 25.000 s/d <50.000 ha adalah 

sebanyak 2 (dua) orang. 

4. Selanjutnya dalam pasal 8 disebutkan, dalam hal 

pemenuhan kewajiban jumlah minimal GANISPHPL yang 

wajib dimiliki oleh pengelolan hutan atau pemegang izin, 

terhadap GANISPHPL yang memiliki lebih dari satu 

kompetensi diperhitungkan hanya satu kompetensi. 

5. Selanjutnya dalam pasal 10 disebutkan bahwa pengelola 

hutan dan pemengan izin yang memiliki kurang dari jumlah 

minimal kebutuhan GANISPHPL dikenakan sanksi 

administratif berpedoman pada ketentuan peraturan 

perundang undangan. 

13. 3.3.4.  

Rencana dan 

implementasi 

pengelolaan dampak 

terhadap tanah dan 

air (teknis sipil dan 

vegetatif). 

D Sedang Hasil wawancara dengan Kabag Perencanaan, bahwa kegiatan 

pengelolaan yang sudah dilakukan antara lain: 

1. Pada main road, sebagian sudah dibuat saluran drainase di 

sisi-sisi jalan 

2. Terdapat penanaman rehabilitasi pada ex TPn/jalan sarad, 

salah satunya di blok RKT 2012 

3. Terdapat penanaman kanan kiri jalan pada beberapa lokasi, 

salah satunya di blok RKT 2014 

14. 3.3.5.  D Sedang Terdapat plot pemantauan erosi, tetapi perlu pebaikan desain 

ataupun dimensinya sesuai dengan kaidah ilmiah  
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Rencana dan imple-

mentasi pemantauan 

dampak terhadap 

tanah dan air. 

  

15. 3.3.6.  

Dampak terhadap 

tanah dan air. 

CD Sedang Hasil uji petik lapangan, terdapat tanda-tanda telah terjadinya 

erosi ringan pada bekas jalan sarad/TPn. Demikian juga pada 

jalan-jalan di blok RKT 2012, blok RKT 2014 atau blok RKT 

2015, terlihat dibeberapa tempat telah terjadi erosi alur di badan 

jalan. 

Kesimpulan Indikator 3.3.  20/33 60,61%  ( BURUK  ) 

INDIKATOR 3.4.   Identifikasi Species Flora dan Fauna yang Dilindungi dan/atau Langka (endangered), 

Jarang (rare), Terancam Punah (threatened) dan Endemik. 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

16. 3.4.1.  

Ketersediaan 

prosedur identifikasi 

flora dan fauna yang 

dilindungi dan/ atau 

langka, jarang, 

terancam punah dan 

endemik mengacu 

pada perundangan 

yang berlaku. 

D Sedang Terdapat SOP berikut : 

1. SOP identifikasi flora dilindungi 

2. SOP identifikasi fauna dilindungi 

 

17. 3.4.2.  

Implementasi 

kegiatan identifikasi 

. 

D Sedang Terdapat Laporan penetapan dan pembuatan kebun plasma 

nutfah PT. Daisy Timber tahun 1997 yang merupakan 

rangkuman dari beberapa kegiatan, antara lain: 

1. Kegiatan inventarisasi flora pada Agustus 1992, Maret dan 

Juni 1993 

2. Kegiatan inventarisasi satwa pada Agustus 1992, Maret dan 

Juni 1993 

3. Terdapat data hasil inventarisasi flora dan fauna, tetapi 

belum diidentifikasi berdasarkan status perlindungannya 

berdasarkan peraturan atau konvensi internasional yang 

sudah diratifikasi seperti  PP No. 7/1999, IUCN dan/atau 

appendix CITES 

Kesimpulan Indikator 3.4.  8/12 66,67%  ( SEDANG  ) 

INDIKATOR 3.5.   Pengelolaan Flora untuk : 

1. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak 

rusak 

2. Perlindungan terhadap species flora dilindungi dan/atau jarang, langka dan 

terancam punah dan endemik 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

18. 3.5.1.  

Ketersediaan 

prosedur 

D Sedang Terdapat prosedur berikut: 

1. SOP pengelolaan kawasan pelestarian plasma nutfah 

(DT/SOP/OP/13) meliputi kegiatan mulai dari perencanaan, 
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Pengelolaan flora 

yang dilindungi 

mengacu pada 

peraturan 

perundangan yang 

berlaku. 

pelaksanaan lapangan sampai kegiatan pemeriksaan KPPN 

dan pelaporan 

2. SOP perlindungan flora dan fauna dilindungi 

(DT/SOP/OP/15) meliputi kriteria tumbuhan dan satwa yang 

dilindungi, pengelolaan terhadap jenis tumbuhan dan satwa 

dilindungi,  

3. Pengelolaan dalam habitat (in situ) 

4. Pengelolaan diluar habitat (ex situ) 

19. 3.5.2.  

Implementasi 

kegiatan pengelolaan 

flora sesuai dengan 

yang direncanakan 

D Sedang PT. Daisy Timber melakukan pengelolaan flora dengan 

mengalokasikan sebagian arealnya dengan tujuan khusus 

untuk pengelolaan flora berupa KPPN seluas 330 ha. Selain itu, 

pemengang izin melakukan pengelolaan flora melalui kegiatan 

inventarisasi flora (tetapi belum sampai pada kegiatan 

identifikasi flora dilindungi) di areal KPPN dan pemasangan 

plang-plang informasi/himbauan/ larangan terkait flora 

dilindungi 

20. 3.5.3.  

Kondisi spesies flora 

dilindungi dan/ atau 

jarang, langka dan 

terancam punah dan 

endemik 

CD Buruk Karena tidak tersedianya dokumen SEL, maka tidak tersedia 

informasi yang terdokumentasi terkait jenis-jenis flora yang 

dilindungi, sehingga tidak dapat diverifikasi terkait kondisi flora 

dilindungi. 

 

Kesimpulan Indikator 3.5.  9/15 60,00%  ( SEDANG ) 

 

INDIKATOR 3.6.   Pengelolaan Fauna untuk : 

1.  Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak 

rusak  

2.  Perlindungan terhadap species fauna dilindungi dan/atau jarang, langka, terancam 

punah dan endemic 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

21. 3.6.1.  

Ketersediaan 

prosedur pengelolaan 

fauna yang dilindungi 

mengacu pada pera-

turan perundangan 

yang berlaku, dan 

tercakup kegiatan 

perencanaan, 

pelaksana, kegiatan, 

dan pemantauan 

D Sedang Terdapat prosedur berikut: 

1. SOP pengelolaan kawasan pelestarian plasma nutfah 

(DT/SOP/OP/13) meliputi kegiatan mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan lapangan sampai kegiatan pemeriksaan KPPN 

dan pelaporan 

2. SOP perlindungan flora dan fauna dilindungi 

(DT/SOP/OP/15) meliputi kriteria tumbuhan dan satwa yang 

dilindungi, pengelolaan terhadap jenis tumbuhan dan satwa 

dilindungi,  

3. Pengelolaan dalam habitat (in situ) 

4. Pengelolaan diluar habitat (ex situ) 

22. 3.6.2.  

Realisasi 

pelaksanaan kegiatan 

pengelolaan fauna 

sesuai dengan yang 

direncanakan 

D Sedang PT. Daisy Timber melakukan pengelolaan fauna dengan 

mengalokasikan sebagian arealnya untuk tujuan pengelolaan 

fauna berupa KPPN seluas 330 ha (pengelolaan flora dan fauna 

disatukan dalam areal KPPN). Selain itu, pemengang izin 

melakukan pengelolaan fauna melalui kegiatan inventarisasi 

(tetapi belum sampai pada kegiatan identifikasi fauna dilindungi 

yang didasarkan pada perauran yang berlaku) dan 
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 pemasangan plang-plang informasi/himbauan/ larangan terlait 

fauna dilindungi. 

23. 3.6.3.  

Kondisi spesies fauna 

dilindungi dan/ atau 

jarang, langka dan 

terancam punah dan 

endemik 

CD Buruk Karena tidak tersedianya dokumen SEL, maka tidak tersedia 

informasi yang terdokumentasi terkait jenis-jenis fauna yang 

dilindungi, sehingga tidak dapat diverifikasi terkait kondisi fauna 

dilindungi  

 

Kesimpulan Indikator 3.6.  9/15 60,00%  ( SEDANG ) 

D. SOSIAL 

INDIKATOR 4.1.   Kejelasan Deliniasi Kawasan Operasional Perusahaan/Pemegang Izin dengan Kawasan 

Masyarakat Hukum Adat dan/atau Masyarakat Setempat. 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 4.1.1.  

Ketersediaan 

dokumen/ laporan 

mengenai pola 

penguasaan dan 

pemanfaatan 

SDA/SDH setempat, 

identifikasi hak-hak 

dasar masyarakat 

hokum adat dan / 

atau masyarakat 

setempat, & rencana 

pemanfaatan SDH 

oleh.pemegang izin. 

D Sedang Dokumen/laporan PT. Daisy Timber yang berkaitan dengan 

pola penguasaan SDA / SDH setempat, identifikasi hak-hak 

dasar masyarakat hukum adat atau setempat   terdapat dalam 

dokumen : 

1. RKUPHHK HA PT. Daisy Timber Periode 2012-2021 

2. Revisi RKUPHHK HA PT. Daisy Timber Periode 2015-2021 

Namun   dokumen tersebut  belum   memberikan  data dan 

informasi yang cukup tentang pola penguasaan dan 

pemanfaatan SDA/SDH serta identifikasi hak-hak dasar 

masyarakat hukum adat/setempat . 

Sedangkan dalam rencana pemanfaatan Sumber Daya Hutan 

PT. Daisy  Timber pada 5 tahun terakhir (2011-2015) telah 

menyusun dokumen RKTUPHHK HA tahun 2012, 2015 dan  

BKTUPHHK HA tahun 2014 yang disahkan oleh Instansi terkait 

sedangkan untuk rencana Kelola Sosial/PMDH terdapat dalam  

buku RKT tersebut tidak ditemukan Rencana Operasional 

PMDH. 

2. 4.1.2.  

Tersedia mekanisme 

pembuatan batas 

kawasan secara 

parsipatif dan 

penyelasian konflik 

batas kawasan 

CD Sedang Hasil telaahan dokumen 5 tahun terakhir (2011 – 2015), PT 

Daisy Timber  memiliki SOP Deliniasi Batas Kawasan Konsesi 

dengan Kawasan Komunitas Setempat (No. OPS-

01/TT/01/04/03) sebagai acuan untuk penataan batas 

partisipatif dengan kawasan masyarakat dan SOP Mekanisme 

Penyelesaian Konflik dengan Masyarakat (No. OPS-

01/TT/01/04/03), SOP ini merupakan acuan dalam 

penyelesaian konflik  apabila ada permasalahan atau konflik 

dengan masyarakat. 

Akan tetapi kedua SOP tersebut tidak dilengkapi dengan 

lembar pengesahan dan tanggal terbitnya SOP 

3. 4.1.3.  

Tersedia mekanisme 

pengakuan hak-hak 

dasar masyarakat 

hukum adat dan 

masyarakat setempat 

dalam perencanaan 

pemanfaatan SDH 

D Sedang Hasil telaahan dokumen 5 tahun terakhir (2011 – 2015), 

mekanisme atau SOP yang dimiliki PT. Daisy Timber yang 

berkaitan dengan mekanisme pengakuan hak-hak dasar 

masyarakat hukum adat/setempat dalam perencanaan 

pemanfaatan SDH  antara lain : 

1. SOP Pembinaan Masyarakat Desa Hutan 

2. SOP Meningkatkan Akses Masyarakat Terhadap Hutan 
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3. SOP Deliniasi Batas Kawasan Konsesi dengan Kawasan 

Komunitas Setempat 

4. SOP Mekanisme Penyelesaian Konflik dengan Masyarakat 

Akan tetapi SOP- SOP tersebut tidak dilengkapi dengan lembar 

pengesahan dan tanggal terbitnya SOP 

 

4. 4.1.4.  

Tersedia batas yang 

memisahkan secara 

tegas antara 

kawasan/ areal kerja 

unit manajemen 

denga kawasan 

kehidupan 

masyarakat.   

CD Buruk Hasil telaahan dokumen 5 tahun terakhir (2011-2015) dan 

observasi lapangan, PT. Daisy Timber tidak memiliki bukti-bukti 

tentang luas dan batas antara areal PT. Deasy Timber dengan 

kawasan kehidupan masyarakat sekitar.  

Hasil wawancara dengan masyarakat sekitar diperoleh 

informasi bahwa masyarakat tidak mengetahui batas definitif 

areal PT. Daisy Timber. 

 

5. 4.1.5.  

Terdapat persetujuan 

para pihak atas luas 

dan batas areal kerja 

IUPHHK 

CD Sedang Hasil telaahan terhadap dokumen PT. Daisy Timber 5 tahun 

terakhir (2011 – 2015), ditemukan sebagian Berita 

Acara/persetujuan para pihak atas luas dan batas areal 

kerjanya.  Berdasarkan penjelasan dari Bagian Perencanaan 

PT. Daisy Timber diperoleh informasi bahwa PT. Daisy Timber 

belum  melakukan  penandaan batas dengan kawasan 

kehidupan masyarakat sekitar  

Pada areal PT. Daisy Timber terdapat persetujuan oleh 

sebagian para pihak dan masih ada potensi konflik 

 

Kesimpulan Indikator 4.1.  13/21 61,90%  ( SEDANG  ) 

INDIKATOR 4.2.   Implementasi Tanggungjawab Sosial Perusahaan Sesuai dengan Peraturan 

Perundangan yang Berlaku 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

6. 4.2.1.  

Ketersediaan 

dokumen yang 

menyangkut tanggung 

jawab social 

pemegang izin sesuai 

dengan peraturan-

perundangan yang 

relevan 

D Sedang Hasil telaahan  dokumen 5 tahun terakhir (2011 – 2015), PT. 

Daisy Timber  telah  memiliki sebagian dokumen yang 

menyangkut tanggung jawab sosial yang tercantum dalam: 

1. SK Perpanjangan IUPHHK-HA PT. Daisy Timber 2013  

2. RKUPHHK HA PT. Daisy Timber periode 2012 – 2021   

3. Revisi RKUPHHK HA PT. Daisy Timber periode 2015 - 2021 

4. RKT UPHHK tahun  2012, 2015 dan BKT tahun 2014 

PT. Daisy Timber memiliki sebagian dokumen yang  

menyangkut tanggung jawab sosial sesuai peraturan 

perundangan yang berlaku, dan tidak ditemukan dokumen 

Rencana Operasional (RO) kegiatan PMDH/Kelola Sosial 

 

7. 4.2.2.  

Ketersediaan 

mekanisme 

pemenuhan kewajiban 

social pemegang izin 

terhadap masyarakat 

D Sedang Hasil telaahan dokumen 5 tahun terakhir (2011 – 2015), SOP 

yang dimiliki PT. Daisy Timber yang berkaitan dengan 

mekanisme pengakuan hak-hak dasar masyarakat hukum 

adat/setempat dalam perencanaan pemanfaatan SDH  antara 

lain : 

 

1. SOP Pembinaan Masyarakat Desa Hutan 
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2. SOP Meningkatkan Akses Masyarakat Terhadap Hutan 

3. SOP Deliniasi Batas Kawasan Konsesi dengan Kawasan 

Komunitas Setempat 

4. SOP Mekanisme Penyelesaian Konflik dengan Masyarakat 

SOP- SOP tersebut tidak dilengkapi dengan lembar 

pengesahan dan tanggal terbitnya/berlakunya SOP. 

Sedang implementasinya dalam bentuk  Penyertaan saham 

kepada Koperasi (KUD Mufakat 10%), bantuan kepada 

kelompok Tani, rekruitment tenaga kerja lokal dan tidak 

ditemukan SOP yang mengatur tentang pembuatan Perjanjian 

dengan Masyarakat, SOP Pembayaran Dana Kompensasi dll. 

 

8. 4.2.3.  

Kegiatan sosialisasi 

kepada masyarakat 

mengenai hak dan 

kewajiban pemegang 

izin terhadap 

masyarakat dalam 

mengelola SDM 

D Sedang Hasil dari telaahan dokumen 5 tahun terakhir (2011-2015) dan 

hasil wawancara dengan karyawan PT. Daisy Timber dan 

masyarakat sekitar ( kampung Teluk Sumbang, Teluk Sulaiman 

dan Biduk-biduk), PT. Daisy Timber pernah melakukan    

sosialisasi kepada masyarakat sekitar pada saat akan 

dilakukan perpanjangan izin  IUPHHK HA  PT. Daisy Timber 

dan acara peringatan hari besar keagamaan di Masjid PT. 

Daisy namun dokumen yang berkaitan dengan sosialisasi 

tersebut tidak ditemukan, sedangkan sosialisasi mengenai hak 

dan kewajiban pemegang izin terhadap masyarakat dalam 

mengelola SDH ( seperti rencana kerja perusahaan) belum  

pernah dilakukan oleh PT. Daisy Timber. 

 

9. 4.2.4.  

Realisasi pemenuhan 

tanggung jawab social 

terhadap masyarakat / 

implementasi hak-hak 

dasar masyarakat 

hokum adat dan 

masyarakat setempat 

dalam pengelola SDH. 

 

D Sedang PT. Daisy Timber memiliki bukti realisasi pemenuhan tanggung 

jawab sosial terhadap masyarakat /implementasi hak-hak dasar 

masyarakat hukum adat dan masyarakat setempat dalam 

pengelolaan SDH yang tertuang dalam Berita Acara Serah 

Terima Bantuan Sosial/Sumbangan kepada masyarakat sekitar 

tahun 2013 – 2015.  Bantuan kepada masyarakat sekitar 

banyak berupa Pembuatan jalan tembus menuju kampung, 

perbaikan/pemeliharaan jalan, Peminjaman alat berat untuk 

penyiapan prasarana kampung, Penyiapan lokasi untuk   

prasarana umum kampung, Bantuan hari besar keagamaan, 

Bantuan BBM untuk transportasi dan penerangan dan 

Penggunaan Tenaga Kerja Lokal. 

Hasil wawancara dengan masyarakat warga desa sekitar areal 

PT. Daisy Timber (kampung Teluk Sumbang, Teluk Sulaiman 

dan Biduk-Biduk) diperoleh informasi bahwa kegiatan 

PMDH/CSR PT. Daisy Timber di desa tersebut memang ada 

meskipun baru sebagian kecil, kecuali kampung Teluk 

Sumbang terdapat bantuan berupa peminjaman alat berat dan 

pembuatan jalan tembus   menuju kampung. 

 

10. 4.2.5.  

Ketersediaan laporan 

/ dokumen terkait 

pelaksanaan 

tanggung jawab 

social pemegang izin 

termasuk ganti rugi 

D Sedang Hasil telaahan dokumen 5 tahun terakhir (2011 – 2015), PT. 

Daisy Timber   memiliki sebagian  laporan atau dokumen terkait 

pelaksanaan tanggung jawab sosial yang termuat dalam : 

1. Rekapitulasi Realisasi Kegiatan PMDH PT. Daisy Timber 

tahun 2012, 2014 dan 2015 (dalam buku RKTUPHHK) 

2. Berita Acara Serah Terima Bantuan/Sumbangan tahun 

2013 – 2015 
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 3. BAST Pembayaran  Fee Kompensasi Produksi  

PT. Daisy Timber  memiliki  sebagian laporan/dokumen   terkait  

pelaksanaan tanggung jawab sosial. 

 

Kesimpulan Indikator 4.2.  20/30 66,67%  ( SEDANG ) 

INDIKATOR 4.3.   Ketersediaan Mekanisme dan Implementasi Distribusi Manfaat yang Adil Antar Para 

Pihak 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

11 4.3.1.  

Ketersediaan data dan 

informasi masyarakat 

hokum adat dan/ atau 

masyarakat setempat 

yang terlibat, tergan-

tung oleh aktivitas 

pengelola SDH 

 

D Sedang Hasil telaahan terhadap dokumen 5 tahun terakhir (2011 – 

2015), PT. Daisy Timber    memiliki sebagian data dan informasi 

tentang masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 

setempat yang terlibat, tergantung, terpengaruh oleh aktivitas 

pengelolaan SDH yang tertuang dalam dokumen-dokumen: 

1. BA Serah Terima Bantuan Sosial / Sumbangan tahun 2013 

– 2015 

2. Pembayaran  Fee Kompensasi Produksi 

3. Daftar Tenaga Kerja PT. Daisy Timber  

 

12 4.3.2.  

Ketersediaan 

mekanisme 

peningkatan peran 

serta dan aktivitas 

masyarakat hukum 

adat dan/ atau 

masyarakat setempat 

 

D Sedang PT. Daisy Timber memiliki mekanisme peningkatan peran serta 

dan aktivitas ekonomi masyarakat hukum adat dan/atau 

masyarakat setempat yang tertuang dalam SOP  PMDH dan 

SOP  Meningkatkan Akses Masyarakat Terhadap Hutan, akan 

tetapi SOP tersebut belum dilengkapi dengan lembar 

pengesahan dan tanggal terbit. 

Hasil telaahan terhadap SOP tersebut, tidak ditemukan 

mekanisme/acuan  yang mengatur peningkatan peran serta 

dan aktivitas ekonomi masyarakat setempat. 

 

13. 4.3.3.  

Keberadaan 

dokumen rencana 

pemegang izin 

mengenai kegiatan 

peningkatan peran 

serta dan aktivitas 

ekonomi masyarakat. 

CD Sedang Hasil telaahan terhadap dokumen  5 tahun terakhir (2011 -

2015),  PT. Daisy Timber memiliki rencana kegiatan 

peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi masyarakat 

yang tertuang dalam  dokumen RKUPHHK  HA periode tahun 

2012 – 2021 dan revisi RKUPHHK periode 2015 - 2021, 

RKTUPHHK  tahun 2012,  2015 dan BKT tahun 2014, namun 

dalam dokumen tersebut kurang lengkap (hanya bersifat 

umum) dan tidak ditemukan Rencana Operasional kegiatan 

PMDH. 

14. 4.3.4.  

Implementasi 

kegiatan peningkatan 

peran serta dan 

aktivitas masyarakat 

hukum adat dan atau 

masyarakat setempat 

oleh pemegang izin 

yang tepat sasaran. 

CD Sedang Perusahaan telah berperan serta dalam peningkatan  aktivitas 

ekonomi masyarakat hukum adat dan atau masyarakat 

setempat yang terdokumentasi dalam laporan Rencana dan 

Realisasi  PMDH PT. Daisy Timber tahun 2011 sebesar 82.27 

%, tahun 2014 sebesar 100 %. dan  tahun 2015 sebesar  

77,22% dari rencana, Penyerapan Tenaga Kerja, BAST 

Bantuan Sosial/Sumbangan, Pemberian saham kepada KUD 

Mufakat dan kerjasama peningkatan usaha produktif dengan 

kelompok tani (bidang pertanian dan perikanan), serta 

pembuatan/perbaikan/pemeliharaan jalan menuju kebun / 

ladang / kampung. 



RESUME LAPORAN PENILAIAN KINERJA PHPL  

Rev.H| 01.04.2015   Hal 28 dari 40 

 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

15. 4.3.5.  

Keberadaan 

dokumen/ laporan 

mengenai 

pelaksanaan 

distribusi manfaat 

kepada para pihak 

CD Sedang Perusahaan telah mendokumentasikan sebagian kegiatan 

yang berhubungan dengan distribusi manfaat kepada 

parapihak  (karyawan  dan  masyarakat ), dalam beberapa 

dokumen antara lain : 

1. Rekapitulasi Rencana dan Realisasi PMDH tahun 2011, 

2014 dan 2015 ( dalam buku RKTUPHHK) 

2. Berita Acara Serah Terima Bantuan/Sumbangan 2013 dan 

2015. 

3. Rekap Gaji Karyawan PT. Daisy Timber tahun 2011 dan  

2015 (jumlah karyawan bulan Desember 2015 ada  66 

orang)  

4. Pembayaran Fee Kompensasi kepada masyarakat sekitar 

Akan tetapi tidak ditemukan  laporan realisasi kegiatan 

PMDH/Kelola Sosial secara periodik (semesteran/tahunan)   

 

Kesimpulan Indikator 4.3.  14/21 66,67%  ( SEDANG ) 

 

INDIKATOR 4.4.   Keberadaan Mekanisme Resolusi Konflik yang Handal 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

16. 4.4.1.  

Tersedia mekanisme 

resolusi konflik 

D Sedang PT. Daisy Timber memiliki mekanisme dalam penyelesaian 

konflik yang termuat dalam  SOP Mekanisme Penyelesaian 

Konflik dengan Masyarakat dengan nomor dokumen : OPS-

01/TT/02/04/04 revisi ke1. 

Dari telaahan terhadap SOP tersebut memuat tentang tahap-

tahap dan langkah-langkah dalam penyelesaian konflik, akan 

tetapi dalam SOP tersebut tidak terdapat lembar pengesahan 

dan tanggal terbit SOP. 

 

17. 4.4.2.  

Tersedia peta konflik 

CD Sedang Hasil telaahan dokumen 5 tahun terakhir (2011-2015), PT. 

Daisy Timber hanya memiliki Peta Sebaran Desa/kampung 

sekitar areal akan tetapi tidak dilengkapi dengan peta 

identifikasi konflik.   

Hasil wawancara dengan bagian Humas PT. Daisy Timber dan 

masyarakat sekitar (kampung Teluk Sumbang, Teluk Sulaman 

dan Biduk-Biduk) diperoleh informasi bahwa selama 

perusahaan PT. Daisy Timber beroperasi sampai saat penilaian 

belum pernah terjadi konflik yang serius dengan masyarakat 

sekitar, permasalahan yang ada masih dapat diselesaikan 

dengan kekeluargaan. 

18. 4.4.3.  

Adanya kelembagaan 

resolusi konflik yang 

didukung oleh para 

pihak 

D Sedang Berdasarkan  Job Description  PT. Daisy Timber (tahun 2010), 

apabila ada konflik ditangani oleh Kasi Penanganan Konflik 

yang secara struktur organisasi berada  dibawah Kepala Bagian 

PMDH/ Kelola  Sosial.  

Penyelesaian Konflik dilakukan secara berjenjang sesuai 

dengan besar kecilnya konflik.    

Akan tetapi dalam struktur organisasi dalam buku RKT dan 

RKU yang ada Jabatan tersebut tidak ditemukan, ada ketidak 
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konsistenan antara Struktur Organisasi dan Job Describtion  

PT. Daisy Timber.  

Dalam menyelesaikan konflik  perusahaan mengikut sertakan 

tokoh masyarakat, tokoh adat dan  muspika setempat, 

sedangkan penyiapan dana untuk resolusi konflik PT. Daisy 

Timber  tidak menganggarkan secara khusus, akan tetapi 

apabila ada konflik perusahaan akan menyiapkan dana sampai 

kasus /konflik tersebut selesai. 

19. 4.4.4.  

Ketersediaan 

dokumen proses 

penyelesaian konflik 

yang pernah terjadi. 

CD Baik Hasil telaahan dokumen 5 tahun terakhir (2011 – 2015), PT .  

Daisy Timber tidak ditemukan   dokumen proses penyelesaian  

konflik  yang pernah  ada, karena selama perusahaan PT.  

Daisy Timber mulai beroperasi sampai saat penilaian belum 

pernah terjadi konflik dengan masyarakat sekitar dan sampai 

saat ini hubungan masih   kondusif. 

Hasil wawancara dengan masyarakat sekitar diperooleh 

informasi bahwa selama ini belum pernah ada konflik antara 

masyarakat dengan perusahaan.   

Kesimpulan Indikator 4.4.  13/18 72,22%  ( SEDANG ) 

INDIKATOR 4.5.   Keberadaan Mekanisme Resolusi Konflik yang Handal 

NO VERIFIER BOBOT NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

20. 4.5.1.  

Adanya hubungan 

industrial 

 

D Sedang Dalam menjalin hubungan industrial antara Perusahaan 

dengan karyawan/pekerjanya PT. Daisy Timber memiliki 

Peraturan Perusahaan (PP) yang ditetapkan di Jakarta oleh 

Direktur Umum pada tanggal 23 Nopember 2011 dan berlaku 

selama 2 (dua) tahun, masa berlaku Peraturan Perusahaan 

berakhir pada 22 Nopember 2013 dan  tidak dilakukan 

perpanjangan, Peraturan Perusahaan yang ada tidak 

didaftarkan ke Instansi terkait (Disnakertrans). 

 

Pada saat Penilaian Lapangan terdapat draft Peraturan 

Perusahaan PT.  Daisy Timber  yang dibuat pada 29 April 2015 

dan belum ditandatangani oleh Direksi PT. Deasy Timber dan 

pengesahan oleh instansi terkait. 

Hasil wawancara dengan beberapa karyawan PT. Daisy Timber 

diperoleh informasi bahwa PT.  Daisy Timber telah 

merealisasikan sebagian besar hubungan industrial dengan 

seluruh karyawan. 

21. 4.5.2.  

Adanya rencana dan 

realisasi 

pengembangan 

kompetensi 

D Sedang Hasil telaahan dokumen 5 tahun terakhir (2011 – 2015). PT. 

Daisy Timber telah memiliki rencana pengembangan 

kompetensi karyawannya yang termuat dalam Rekapitulasi 

Pelatihan yang tercantum dalam RKTUPHHK HA  tahun 2012, 

2014  dan   2015.  Pada tahun 2012 tidak ada realisasi pelatihan 

(0%) dari 22 pelatihan yang direncanakan,  pada tahun 2014  

mencapai 36% dan pada tahun 2015 mencapai 100 %  .dan 

rata-rata pencapaian sebesar 45,45 %.  

Sedang dalam pemenuhan Tenaga Teknis PHPL (Ganis PHPL) 

PT. Daisy Timber yang ada  4 orang (Canhut =1 dan PKB = 3 ) 
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masih  ada kekurangan sebanyak 5 orang ( Binhut 2, Kurpet 1, 

Nenhut 2 dan Canhut 1 sesuai Perdirjen P.16 tahun 2015) 

22. 4.5.3.  

Dokumen standar 

jenjang karir 

D Sedang PT. Daisy Timber tidak memiliki mekanisme yang mengatur 

tentang standar jenjang karir karyawan (baik dalam Peraturan 

Perusahaan, SOP, maupun dalam penilaian / promosi 

karyawan), akan tetapi dalam implementasinya terdapat : 

- SK Direktur Utama PT. Deasy Timber nomor : 07/DIR-

DT/SK/III/2014 tanggal 17 Maret 2014 tentang 

pengangkatan Sdr. Sudirman menjadi karyawan tetap  

- SK Direktur Utama PT. Deasy Timber nomor : 12/DIR-

DT/SK/IX/2014 tanggal 8 September Maret 2014 tentang 

pengangkatan Sdr. Irsyad A.Md menjadi Kabag 

Perencanaan PT. Deasy Timber . 

 

23. 4.5.4.  

Adanya dokumen 

tunjangan 

kesejahteraan 

karyawan. 

D Sedang Tunjangan kesejahteraan karyawan PT. Daisy Timber sebagian 

tercantum dalam Peraturan Perusahaaan Pasal 4 sampai 6 dan 

hasil wawancara dengan beberapa karyawan PT. Daisy Timber 

diperoleh informasi bahwa perusahaan telah 

mengimplementasikan sebagian tunjangan-tunjangan yang 

tercantum di  Peraturan Perusahaan kepada seluruh karyawan. 

PT. Daisy Timber memiliki dokumen tunjangan kesejahteraan 

karyawan dan baru sebagian telah diimplementasikan. 

 

Kesimpulan Indikator 4.5.  16/24 66,67%  ( SEDANG ) 

E. PENILAIAN VLK  (Verifikasi Legalitas Kayu) 

PRINSIP 1. :   Kepastian areal dan hak pemanfaatan  

Kriteria 1.1.           :    Areal unit manajemen hutan terletak di kawasan hutan produksi.  

Indikator 1.1.1.    :    Pemegang izin mampu menunjukkan keabsahan Izin Usaha Pemanfaatan Hasil 

Hutan Kayu (IUPHHK) 

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1. 1.1.1.a.  

Dokumen legal terkait 

perizinan usaha (SK IUPHHK-

HA/HT/RE/ Pemegang Hak 

Pengelolaan 

M 1. Terdapat salinan SK Menteri Kehutanan No. SK.928/Menhut-

II/2013 tentang Pemberian Perpanjangan Izin Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Dalam Hutan Alam Kepada PT. 

Daisy Timber Atas Areal Hutan Produksi Seluas +- 30.170 Hektar 

di Kabupaten Kutai dan Kabupaten Berau Kalimantan Timur. SK 

tersebut ditetapkan tanggal 17 Desember 2013. Dokumen 

tersebut ditandatangani oleh Kepala Biro Hukum dan Organisasi 

Kementrian kehutanan. Bersama SK tersebut terlampir 

Ketentuan Mengenai Pelaksanaan Usaha Pemanfaatan Hasil 

Hutan Kayu dalam Hutan Alam dan Peta Areal Kerja skala 1 : 

100.000. Pada kedua dokumen lampiran tersebut terdapat 

pengesahan dari Kementrian Kehutanan 

2. Terdapat dokumen Tanda Daftar Perusahaan (TDP) Nomor: 

09.05.1.46.54613 atas nama perusahaan PT. Daisy Timber yang 

dikeluarkan oleh Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan 
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Menengah dan Perdagangan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta 

tanggal 20 Maret 2013, berlaku hingga 15 September 2016. 

3. Terdapat Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) Menengah 

Nomor: 08191/P-01/1.824.271 atas nama perusahaan PT. Daisy 

Timber yang dikeluarkan oleh Dinas Koperasi, Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah dan Perdagangan Pemerintah Provinsi DKI 

Jakarta tanggal 20 Maret 2013, berlaku hingga 20 Maret 2018. 

4. Terdapat Surat Keterangan Terdaftar dari Direktoral Jenderal 

Pajak Nomor: PEM-55/PB/WPJ.06/KP.1003/2006 atas nama 

perusahaan PT. Daisy Timber dengan NPWP 01.000.824.1-

022.001 

5. Terdapat Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT. Daisy Timber 

yang dikeluarkan oleh Notaris-PPAT a/n Bagus Nugraha 

Kusuma Wardhana tanggal 01 September 2014. Akta tersebut 

berisi perubahan kepemilikan saham PT. Daisy Timber. 

6. Informasi dari Ketua Koperasi Mufakat (salah satu pemilik 

saham): Terdapat akta no 8 tanggal 23 April 2015 notaris bagus 

Kusuma wardhana, modal disetor dari 3 M menjadi 6 M, 

komposisi sahammenjadi PT. Elok Lestari 50%, PT. Teluk 

Sulaiman 30%, Silva Kaltim 10%, KUD Mufakat 5%, ponpes 5%. 

Didaftar di Ahu tanggal 31 April 2015. Dokumen tersebut belum 

ditemukan 

2. 1.1.1.b.   

Bukti pemenuhan kewajiban 

Iuran Izin Usaha Pemanfaatan 

Hasil Hutan Kayu (IIUPHHK). 

Tidak berlaku untuk 

Pemegang Hak Pengelolaan 

 

M Terdapat bukti bahwa PT. Daisy Timber telah melakukan 

pembayaran iuran IUPHHK 

3. 1.1.1.c.  

Penggunaan Kawasan yang 

sah di luar kegiatan IUPHHK 

(jika ada) 

N/A Tidak ada penggunaan lain 

PRINSIP 2. :    Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah  

Kriteria 2.1.         :    Pemegang izin memiliki rencana penebangan pada areal tebangan yang disahkan 

oleh pejabat yang berwenang. 

Indikator 2.1.1.    :    RKUPHHK/RPKH dan Rencana Kerja Tahunan (RKT/ Bagan Kerja/RTT) disahkan 

oleh yang berwenang 

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4. 2.1.1.a. 

Dokumen RKUPHHK/RPKH, 

RKT/ Bagan Kerja/RTT 

beserta lampirannya yang 

telah disahkan oleh pejabat 

yang berwenang, meliputi : 

1. Dokumen RKUPHHK/ 

RPKH dan lampirannya 

M 1. Terdapat Keputusan Kepala Dinas Kehutanan Provinsi 

Kalimantan Timur Nomor: 522.100.1/22/Kpts/RKT/DK-III/2015 

tentang Persetujuan Rencana Kerja Tahunan Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Dalam Hutan Alam Tahun 2015 

PT. Daisy Timber. Ditandatangani oleh Kepala Dinas Kehutanan 

Ir. H. Chairil Anwar, MP. NIP. 195705011985031020 tanggal 13 

Juli 2015. Bersama SK tersebut terlampir Rincian Target 

Produksi dan peta skala 1 : 50.000. Dua lampiran tersebut telah 

ditandatangani oleh pejabat yang berwenang 
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yang disusun berdasar-kan 

IHMB/ risalah hutan dan 

dilaksanakan oleh Ganis 

PHPL Timber Cruising 

dan/atau Canhut 

2. Dokumen RKT/RTT yang 

disusun berdasarkan 

RKU/RPKH  dan disahkan 

oleh pejabat yang 

berwenang atau yang 

disahkan secara self 

approval 

3. Peta rencana penataan 

areal kerja yang dibuat 

oleh Ganis PHPL Canhut 

 

2. Terdapat dokumen RKT PT. Daisy Timber Tahun 2015 yang 

telah ditandatangani oleh Direktur Utama a/n M. Indra 

Wargadalem, SH. MBA. dan oleh Kepala Dinas Kehutanan 

Provinsi Kalimantan Timur a/n Ir. H. Chairil Anwar, MP. Bersama 

dokumen tersebut terlampir peta RKT skala 1 : 50.000 dibuat 

oleh Ganis Canhut a/n Ilham Bastomi, telah ditandatangani dan 

disahkan oleh petugas/pejabat yang berwenang. 

3. Terdapat dokumen RKUPHHK PT. Daisy Timber Tahun 2015 s/d 

2021 yang ditandatangani oleh Direktur Utama a/n Mohammad 

Indra Wargadalem, SH. MBA. Dokumen tersebut telah disetujui 

dengan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor: SK. 69/BUHA-

2/2015 tentang Persetujuan Revisi Rencana Kerja Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Dalam Hutan Alam pada Hutan 

Produksi Berbasis IHMB periode Tahun 2015 – 2021 atas nama 

PT. Daisy Timber Provinsi Kalimantan Timur. Bersama dokumen 

tersebut terlampir peta RKUPHHK skala 1 : 50.000 yang telah 

ditandatangani dan disetujui oleh petugas/pejabat yang 

berwenang. 

 

5. 2.1.1.b.  

Peta areal yang tidak boleh 

ditebang pada RKT/Bagan 

Kerja/RTT dan bukti imple- 

mentasinya di lapangan 

M 1. Terdapat Peta RKT skala 1 : 50.000 dibuat oleh Ganis Canhut 

a/n Ilham Bastomi, telah ditandatangani dan disahkan oleh 

petugas/pejabat yang berwenang. Dalam peta tersebut terdapat 

lokasi-lokasi yang tidak boleh ditebang seperti Kawasan 

Perlindungan Plasma Nuftah (KPPN), Kebun Benih (KB) dan 

Petak Ukur Permanen (PUP) 

2. Pengecekan penandaan batas-batas keberadaan kawasan 

tersebut tidak bisa dilakukan karena keterbatasan aksesibilitas, 

namun demikian menurut keterangan dari MR (Irsyad, A.Md) 

batas kawasan-kawasan tersebut telah diberi tanda  

3. Terdapat dokumen penetapan dan pembuatan kebun plasma 

nuftah PT. Daisy Timber Tahun 1997. Terlampir bersama 

dokumen tersebut Peta  Penetapan dan Pembuatan Kebun 

Plasma Nuftah Skala 1 : 50.000 

4. Terdapat dokumen Gambar-gambar Realisasi Kegiatan 

Pembinaan Hutan PT. Daisy Timber. Gambar-gambar tersebut 

diambil tahun 2008. Dalam dokumen terdapat dokumentasi 

keberadaan  

- plang nama Petak Ukur Permanen 

- batas pojok PUP berupa cat merah pada pohon 

- konservasi sumber mata air km 3 

5. Terdapat dokumen Berita Acara Pembuatan Plasma Nuftah PT. 

Daisy Timber tangal 3 Maret 1994 yang ditandatangani oleh 

petugas pemeriksa a/n Ir. M. Rusdie NIP. 550007505 (Kasie 

Program dan Pengawasan), Syarifuddin BS NIP. 550009281 

(Scaller RPH Biduk-Biduk), Sugeng Wiyono NIP. 550008607 

(Staff Program dan Pengawasan) dan wakil perusahaan a/n Ir. 

Herman (Manager Binhut), Ir. Hidayatullah (Kabag 

Pembebasan). Dokumen tersebut telah ditandatangani oleh 

Kepala Cabang Dinas Kehutanan Berau (Ir. H. Fuadsjah NIP. 

550004570) dan disahkan dengan stempel Cabang Dinas 

Kehutanan Berau. 

6. Terdapat Berita Acara Pemeliharaan Batas Kawasan KPPN 

tanggal 28 September 2009 yang dibuat oleh Suparno 
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(Perencanaan) dan ditandatangani oleh Camp  Manager PT. 

Daisy Timber (Ir. Teguh Priyonggo). Kegiatan pemeliharaan 

tersebut meliputi 

- Rintis batas KPPN selebar 1 meter 

- Batas ditandai dengan polet merah di pohon 

- Realisasi panjang batas yang dikerjakan 6 km (80 persen) 

- Pemasangan papan nama KPPN 

6. 2.1.1.c.  

Penandaan lokasi blok 

tebangan/ blok RKT/petak 

RTT yang jelas di peta dan 

terbukti di lapangan 

M 1. Terdapat Peta RKT skala 1 : 50.000 dibuat oleh Ganis Canhut 

a/n Ilham Bastomi, telah ditandatangani dan disahkan oleh 

petugas/pejabat yang berwenang. Berdasarkan peta tersebut 

terdapat 10 (sepuluh) petak/blok tebangan yang terdiri dari Q10, 

Q11, Q12, Q13, R10, R11, R12, S12, T10 dan T11. 

2. Berdasarkan pengecekan lapangan ditemukan penandaan batas 

antara blok/petak tabangan pita warna merah dan plang nama 

yang diletakkan di tepi jalan 

Kriteria 2.2.         :    Adanya rencana kerja yang sah. 

Indikator 2.2.1.    :  Pemegang izin mempunyai rencana kerja yang sah sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. 

 

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

7. 2.2.1.a.  

Dokumen Rencana Kerja 

Usaha Pemanfaatan Hasil 

Hutan Kayu RKUPHHK) 

(bisa dalam proses) dengan 

lampiran-lampirannya 

M 1. Terdapat dokumen RKUPHHK PT. Daisy Timber Tahun 2015 s/d 

2021 yang ditandatangani oleh Direktur Utama a/n Mohammad 

Indra Wargadalem, SH. MBA.  

2. Terdapat dokumen Keputusan Menteri Kehutanan Nomor: SK. 

69/BUHA-2/2015 tentang Persetujuan Revisi Rencana Kerja 

Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Dalam Hutan Alam pada 

Hutan Produksi Berbasis IHMB periode Tahun 2015 – 2021 atas 

nama PT. Daisy Timber Provinsi Kalimantan Timur. 

3. Terdapat dokumen peta RKUPHHK skala 1 : 50.000 yang telah 

ditandatangani oleh Direktur Utama PT. Daisy Timber ( 

Mohammad Indra Wargadalem, SH. MBA.), Kepala Sub 

Direktorat Rencana Kerja Pemanfaatan Hutan Alam (Ir. Aan 

Chandra Karhana, M.Si. NIP. 195809041985031002) dan Dirjen 

Bina Usaha Kehutanan U.b. Direktur Bina Usaha Hutan Alam (Ir. 

Herry Prijono, MM. NIP. 195604251982031010) 

8. 2.2.1.b.  

Kesesuaian lokasi dan 

volume pemanfaatan kayu 

hutan alam pada areal 

penyiapan lahan yang 

diizinkan untuk 

pembangunan hutan 

tanaman industri. 

N/A Tidak ada areal konsesi yang disiapkan untuk pembangunan hutan 

tanaman industri 

PRINSIP 3.    :  Keabsahan perdagangan atau pemindahtanganan kayu bulat  

Kriteria 3.1.       :    Pemegang izin menjamin bahwa semua kayu yang diangkut dari Tempat 

Penimbunan Kayu (TPK) hutan ke TPK Antara dan dari TPK Antara ke industri primer 

hasil hutan (IPHH)/pasar, mempunyai identitas fisik dan dokumen yang sah. 
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Indikator 3.1.1.    :   Seluruh kayu bulat yang ditebang/dipanen atau yang dipanen/dimanfaatkan telah 

di-LHP-kan. 

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

9. 3.1.1.  

Dokumen LHP yang telah 

disahkan oleh pejabat yang 

berwenang 

 

M 1. PT. Daisy Timber memiliki petugas pembuat LHP a/n Firman 

Nomor Register 01219-13/PKB-R/XX/2013 yang ditetapkan 

dengan Keputusan Direktur PT. Daisy Timber nomor: SK.18/Dir-

DT/VIII/2015 yang berlaku hingga 12 Juni 2016. 

2. PT. Daisy Timber memiliki Pejabat Pengesah LHP (P2LHP) a/n 

Jemy Arafik, SP. Nomor Register: 00524-13/WAS-PKB-

R/XX/2013 (NIP. 00524-13/WAS-PKB-R/XX/2013) yang 

ditetapkan dengan keputusan Kepala Dinas Kehutanan 

Kabupaten Berau Nomor: 562/34/KPTS/DK-IV/2015 yang 

berlaku hingga 31 Desember 2015 

3. Selama periode audit (Januari – Desember 2015) PT. Daisy 

Timber membuat 8 (deapan) dokumen LHP yang dimulai pada 

bulan agustus s/d desember 2015. Hal ini disebabkan karena 

RKT 2015 baru disetujui tanggal 13 Juli 2015. Delapan dokumen 

LHP tersebut dibuat dan ditandatangani oleh Pembuat LHP a/n 

Firman. Pada setiap dokumen LHP terdapat berita acara 

pemeriksaan yang ditandatangani oleh P2LHP a/n Jemy Arafik, 

SP. Dari 8 (delapan) LHP tersebut, 4 (empat) diantaranya 

merupakan LHP nihil. Total volume yang diLHPkan selama 

periode audit sebanyak 15.602, 26 m3 

4. Terdapat kayu sebanyak 972.77 m3 di TPK Antara/Logpond 

5. Hasil uji petik yang dilakukan terhadap 100 kayu/batang yang 
ada di TPK Antara/Logpond terdapat selisih antara LHP dan 
hasil pengukuran sebesar 1,15 % 

Indikator 3.1.2.     :   Seluruh kayu yang diangkut keluar areal izin dilindungi dengan surat keterangan 

sahnya hasil hutan 

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

10. 3.1.2.  

Surat keterangan sahnya 

hasil hutan dan lampirannya 

dari : 

- TPK hutan ke TPK Antara, 

- TPK hutan ke industri 

primer dan/atau penam-

pung kayu terdaftar, 

- TPK Antara ke industri pri-

mer hasil hutan dan/atau 

penampung kayu terdaftar 

M 1. Terdapat SK Direktur PT. Daisy Timber No: SK.17/Dir-

DT/VIII/2015 tentang Penetapan Tempat Pengumpulan Kayu 

(TPn) dan Tempat Penimbunan Kayu (TPk) Hutan pada RKT 

Tahun 2015 an PT. Daisy Timber Kampung Teluk Suleman 

Kecamatan Biduk-Biduk Kabupaten Berau Kalimantan Timur. 

Berdasarkan SK tersebut PT. Daisy Timber memiliki satu TPk 

Hutan dan tujuh TPn. SK tersebut juga dilampiri peta skala 

1:50.000 yang menunjukkan keberadaan TPK dan TPn tersebut. 

Peta tersebut dibuat oleh Ilham Bastomi (staf Perencanaan), 

diperiksa oleh Irsyad, A.Md. (kabag. Perencanaan) dan disetujui 

oleh H. Masrukin, SE. ditandatangani tanggal 10 Agustus 2015 

oleh Direktur (H. Masrukin, SE). 

2. Terdapat SK Kepala Dinas Kehutanan Kabupaten Berau Nomor: 

551.31/63/KPTS/DKB.III/2014 tentang Penetapan Tempat 

Penimbunan Kayu (TPK) Antara/Logpond a/n PT. Daisy Timber 

Kampung Teluk Sulaiman Kecamatan Biduk-Biduk Kabupaten 

Berau. SK tersebut menetapkan lokasi dengan koordinat N 118o 

44’23,31” dan E 01o09’06,5” dengan luas 6 Hektar sebagai 

lokasi TPK Antara/Logpond PT. Daisy Timber. SK tersebut 

ditandatangani oleh Kepala Dinas Kehutanan Kab. Berau (Ir. 

Suhardi Sabran, M.Si. NIP. 195804031992031003) tanggal 23 

Juni 2014, berlaku hingga 31 Desember 2018. Terdapat lampiran 
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peta skala 1:25.000 yang menunjukkan keberadaan lokasi TPK 

Antara/Logpond. Peta tersebut dibuat oleh Tim Pemeriksa a/n 

Armilan Saidi, S.Hut. MP (NIP. 197708012002121006), Sahuda 

(NIP. 197303071998032008) dan Syamsuddin (NIP. 

197105022006041019) dan telah disetujui oleh Kabid 

Pengusahaan Hutan a/n Ir. Suhardi Sabran, M.Si. NIP. 

195804031992031003. 

3. Terdapat dokumen Nota Dinas yang dikeluarkan oleh Dinas 

Kehutanan Propinsi Kalimantan Timur tentang Penilaian 

Keberadaan Tempat Penimbunan Kayu (TPK-Hutan) Usulan 

Rencana Kerja Tahunan Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu 

dalam Hutan Alam Pada Hutan Produksi Tahun 2015 a/n PT. 

Daisy Timber No. 15/ND/DK-III/2015. Hasil penilaian tersebut 

menyatakan bahwa Lokasi TPK Hutan Km 14 yang terletak pada 

koordinat 01o08’22,05” LU dan 118o39’37,76” BT seluas 2 

hektar dapat ditetapkan sebagai TPK hutan. Nota dinas tersebut 

dikeluarkan tanggal 3 Juni 2015 dan ditandatangani oleh Kepala 

Dinas (Ir. H. Chairil Anwar, MP. NIP. 195705011985031020). 

4. Dokumen angkutan kayu yang digunakan oleh PT. Daisy Timber 

meliputi Logging Receipt, SKSKB dan FA-KB. Logging Receipt 

digunakan untuk pengangkutan kayu dari TPn ke TPK Hutan, 

SKSKB digunakan untuk pengangkutan kayu dari TPK Hutan ke 

TPK Antara/Logpond dan FA-KB digunakan untuk pengangkutan 

kayu keluar dari TPK Antara/Logpond. 

 

Indikator 3.1.3.  : Pembuktian asal usul Kayu Bulat (KB) dari pemegang IUPHHK-HA/ IUPHHK-HA/ 

IUPHHK-RE/Pemegang Hak Pengelolaan. 

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

11. 3.1.3.a.  

Tanda-tanda PUHH/ barcode 

pada kayu dari pemegang 

IUPHHK-HA/ IUPHHK-HA/ 

IUPHHK-RE/ Pemegang Hak 

Pengelolaan bisa dilacak 

balak 

M 1. Terdapat label barcode, label warna merah dan nomor 

kayu/batang yang ditulis dengan cat putih di semua kayu/log 

yang ada di TPK Antara/Logpond serta terdapat label warna 

merah di tunggul kayu dalam hutan. 

2. Terdapat dokumen kayu dalam bentuk buku ukur, LHP, SKSKB 

dan FA-KB yang lengkap 

3. Keberadaan label-label tersebut dan keberadaan dokumen kayu 

(buku ukur, LHP, SKSKB dan FA-KB) mengindikasikan bahwa 

kayu PT. Daisy Timber bisa dilacak balak 

12. 3.1.3.b.  

Identitas kayu diterapkan 

secara konsisten oleh 

pemegang izin 

M Terdapat label barcode, label warna merah dan nomor kayu/batang 

yang ditulis dengan cat putih di semua kayu/log yang ada di TPK 

Antara/Logpond serta terdapat label warna merah di tunggul kayu 

dalam hutan. Informasi yang terdapat dalam label tersebut meliputi 

Tahun RKT, Jenis, No Petak, No Pohon/Kayu dan Diameter. 

Informasi yang sama juga ada dalam dokumen buku ukur, LHP, 

SKSKB dan FAKB. Hal ini menunjukkan bahwa identitas kayu 

diterapkan secara konsisten oleh PT. Daisy Timber. 

Indikator 3.1.4.     :  Pemegang izin mampu membuktikan adanya catatan angkutan kayu ke luar TPK 
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13. 3.1.4.  

Arsip SKSKB dan dilampiri 

Daftar Hasil Hutan (DHH) 

untuk hutan alam, dan arsip 

FAKB dan lampirannya 

untuk hutan tanaman 

 

M 1. PT. Daisy Timber memiliki arsip dokumen SKSKB yang dijilid 

dalam bentuk buku sebanyak 4 buah yaitu arsip bulan 

september, oktober, november dan desember. Dalam setiap 

dokumen SKSKB terlampir Daftar Kayu Bulat. Selama tahun 

2015 diterbitkan sebanyak 277 SKSKB dengan volume total 

sebanyak 15.503,07 m3dan dua SKSKB pada Januari 2016 

dengan volume total sebanyak 88,40 m3. Semua SKSKB 

tersebut diterbitkan oleh Mustamir (No Register: 01248-13/PKB-

R/XX/2013). 

2. PT. Daisy Timber memiliki arsip dokumen FAKB sebanyak 4 

buah untuk tahun 2015 dengan volume total sebanyak 11.719,78 

m3 dan satu dokumen angkutan keluar TPK Antara/Logpond 

sebesar 2.837,63 m3 yang semuanya diterbitkan oleh Kabul 

Suraji (No. register: 00255-13/PKB-R/XX/2011). 

Kriteria 3.2.       :  Pemegang izin telah melunasi kewajiban pungutan pemerintah yang terkait dengan 

kayu. 

Indikator 3.2.1.     :    Pemegang izin menunjukkan bukti pelunasan Dana Reboisasi (DR) dan atau Provisi 

Sumber Daya Hutan (PSDH). 

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

14. 3.2.1.a.   

Dokumen SPP (Surat 

Perintah Pembayaran) 

DRdan/atau PSDH telah 

diterbitkan. 

M Selama periode audit diterbitkan SPP DR dan PSDH masing-

masing sebanyak 4 (empat) kali yaitu bulan September, oktober, 

November dan desember. Semua SPP tersebut diterbitkan oleh 

pejabat penagih a/n Ramadiansyah, S.Hut. (NIP. 

197709011997031000). Total tagihan DR sebesar 251.273,90 US$ 

dan Rp. 1.140.852.340,00 untuk PSDH 

15. 3.2.1.b.   

Bukti Setor DR dan/atau 

PSDH 

M Selama periode audit PT. Daisy Timber telah membayar seluruh 

tagihan DR dan PSDH sesuai dengan jumlah tagihan yang tercantum 

dalam dokumen SPP. Total tagihan DR sebesar 251,273.90 US$ dan 

PSDH sebesar Rp. 1,140,852,340.00. Sejumlah uang tersebut telah 

disetorkan ke rekening resmi yang telah ditetapkan oleh pemerintah 

 

16. 3.2.1.c.   

Kesesuaian tarif DR dan 

PSDH atas kayu hutan alam 

(termasuk hasil kegiatan 

penyiapan lahan untuk 

pembangunan hutan 

tanaman) dan kesesuaian 

tarif PSDH untuk kayu hutan 

tanaman 

 

M Berdasarkan dokumen SPP tarif PSDH sebesar Rp. 76.000 untuk 

meranti/KB, Rp. 73.000 untuk meranti/KBS, Rp. 45.000 untuk rimba 

campuran/KB, Rp. 43.000 untuk rimba campuran/KBS. Sedangkan 

SPP tariff DR sebesar  16,50 US$ untuk meranti/KB, 16,00 

US$ untuk meranti/KBS, 13,50 US$ untuk rimba campuran/KB, 

13,00 US$ untuk rimba campuran/KBS. Besaran tarif tersebut 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Kriteria 3.3.          :   Pengangkutan dan perdagangan antar pulau. 

Indikator 3.3.1.    :    Pemegang izin yang mengirim kayu bulat antar pulau memiliki pengakuan sebagai 

Pedagang Kayu Antar Pulau Terdaftar (PKAPT). 
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17. 3.3.1.  

Dokumen PKAPT 

N/A 1. Selama periode audit PT. Daisy Timber tidak pernah melakukan 

penjualan (pengangkutan) kayu keluar pulau, namun demikian 

PT. Daisy Timber memiliki dokumen Pengakuan Sebagai 

Pedagang Kayu Antar Pulau Terdaftar (PKAPT). 

2. Terdapat dokumen Pengakuan Sebagai Pedagang Kayu Antar 

Pulau Terdaftar (PKAPT) Nomor: 401/UPP/PKAPT/ 

Perpanjangan-2/4/2013 yang diberikan kepada PT. Daisy 

Timber yang beralamat di Wisma Nugra Santana Lt. 14 Jl. 

Jenderal Sudirman Kav. 7-8 Jakarta Pusat. Dokumen tersebut 

ditandatangani oleh  Junaedi (Koordinator dan Pelaksana 

Pelayanan Perdagangan yang bertindak a/n Menteri 

Perdagangan) tanggal 8 April 2013. Dokumen PKAPT tersebut 

berlaku hingga 6 April 2018 

 

Indikator 3.3.2.    :    Pengangkutan kayu bulat yang menggunakan kapal harus kapal yang berbendera 

Indonesia dan memiliki izin yang sah. 

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

18. 3.3.2.  

Dokumen yang  

menunjukkan identitas kapal. 

N/A Selama periode audit PT. Daisy Timber tidak pernah melakukan 

penjualan (pengangkutan) kayu keluar pulau  

 

Kriteria 3.4 : Pemenuhan Penggunaan Tanda V-Legal 

Indikator 3.4.1.    :    Implemntasi tanda V-Legal. 

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

19. 3.4.1.  

Tanda V-Legal yang 

dibukukan sesuai dengan 

ketentuan. 

M PT. Daisy Timber memiliki perjanjian pengunaan tanda V-Legal 

yang telah habis masa berlakunya, sehingga tanda V-Legal tidak 

lagi dibubuhkan 

PRINSIP 4. :   Pemenuhan aspek lingkungan dan sosialyang terkait dengan penebangan  

Kriteria 4.1.            :    Pemegang izin telah memiliki Analisa Mengenai Dampak Lingkungan 

(AMDAL)/Dokumen Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan (DPPL)/Upaya 

Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL) & 

melaksanakan kewajiban yang dipersyaratkan dalam dokumen lingkungan tersebut. 

Indikator 4.1.1.    :    Pemegang izin telah memiliki Dokumen AMDAL/DPPL/UKL-UPL meliputi Analisa 

Dampak Lingkungan (ANDAL), Rencana Kelola Lingkungan (RKL) dan Rencana 

Pemantauan Lingkungan (RPL) yang telah disahkan sesuai peraturan yang berlaku 

meliputi seluruh areal kerjanya. 
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NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

20. 4.1.1.  

Dokumen AMDAL/DPPL/ 

UKLUPL/RKL-RPL 

M Terdapat dokumen SEL, RKL dan RPL 

Indikator 4.1.2.   :  Pemegang izin memiliki laporan pelaksanaan RKL dan RPL yang menunjukkan 

penerapan tindakan untuk mengatasi dampak lingkungan dan menyediakan manfaat 

sosial. 

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

21. 4.1.2.a.  

Dokumen RKL dan RPL 

M Terdapat dokumen RKL dan RPL 

22. 4.1.2.b.  

Bukti pelaksanaan 

pengelolaan dan 

pemantauan dampak penting 

aspek fisikkimia, biologi dan 

sosial 

M 1. Terdapat Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL semester 1 dan 2 

tahun 2015 

2. Ditemukan bukti pelaksanaan pengelolaan lingkungan dalam 

bentuk 

- Penanaman bekas jalan sarad 

- Penanaman kanan kiri jalan 

- Penanaman eks Tpn  

- Pembuatan saluran drainase pada sebagian main road 

PRINSIP 5.       :    Pemenuhan terhadap peraturan ketenaga kerjaan  

Kriteria 5.1.        :    Pemenuhan ketentuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

Indikator 5.1.1.   :   Prosedur dan implementasi K3. 

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

23. 5.1.1.a. 

Implementasi prosedur K3. 

 

M PT. Daisy Timber memiliki prosedur (SOP) untuk  berbagai kegiatan 

operasional lapangan. Terdapat  45 (empat lima) dokumen SOP, 

salah satunya prosedur penanganan dan pengelolaan keadaan 

darurat 

24. 5.1.1.b. 

Ketersediaan peralatan K3  

M 1. Terdapat APAR (Alat Pemadam Api Ringan) di mess karyawan 

dan kantor km 3 

2. Terdapat seperangakat APD (berupa sepatu dan helm) yang 

disediakan untuk tamu 

3. Terdapat rambu-rambu sepanjang jalan logging 

4. Terdapat Surat Keterangan Penunjukkan No. 02/Int-camp 

dst/IX/2015 tentang Penunjukan Personil Damkarhut yang dibuat 

tanggal 10 November 2015, ditandatangani oleh Camp Manager 

(JP. Samosir). Berdasarkan dokumen tersebut ditunjuk 4 orang 

personil Damkarhut yaitu Baharuddin sebagai kepala dan 

dibantu tiga orang anggota (Ruddin, Amran, Bahar) 

5. Terdapat daftar alat pemadam kebakaran PT. Daisy Timber yang 

dibuat tanggal 15 Januari 2016, ditandatangani Kepala 

Damkarhut (Baharuddin). Berdasarkan dokumen tersebut 

terdapat 11 alat pemadam kebakaran yaitu dumptruck tangki, 

alkon air, baju damkar orange, sepatu safety, helm, tabung 

pemadam, wearpak anti flamed orange, selang pemadam, pos 

pemantau kebakaran, menara api dan embung. 

25. 5.1.1.c.  

Catatan kecelakaan kerja 

M Membuat dan melaporkan kecelakaan kerja secara rutin 
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Kriteria 5.2.    :    Pemenuhan hak-hak tenaga kerja. 

Indikator 5.2.1.   :   Kebebasan berserikat bagi pekerja 

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

26. 5.2.1.  

Ada serikat pekerja atau 

kebijakan perusahaan yang 

membolehkan untuk 

membentuk atau terlibat 

dalam kegiatan serikat 

pekerja 

M Tidak ada serikat pekerja di lapangan, namun ada surat pernyataan 

Direktur tentang kebebasan kepada karyawan untuk membentuk 

Serikat Pekerja PT. Daisy Timber 

Indikator 5.2.2.   :   Adanya Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) atau Peraturan Perusahaan (PP). 

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

27. 5.2.2.  

Ketersediaan Dokumen KKB 

atau PP 

 

M Terdapat dokumen Peraturan Perusahaan a/n PT. Daisy Timber 

Tahun 2011 tentang Syarat-Syarat Kerja dan Tata Tertib Kerja 

Karyawan Perusahaan, ditetapkan tanggal 23 November 2011 dan 

telah ditandatangani oleh Direktur Utama a/n Mohammad Indra 

Wargadalam, SH. MBA. Peraturan perusahaan tersebut terdiri dari 

17 Pasal meliputi pendahuluan, maksud dan tujuan, hubungan 

kerja, pengupahan dan kerja lembur, pengobatan dan perawatan, 

jaminan social, peraturan kerja dan pemindahan, syarat-syarat 

perlindungan kerja dan perlengkapan kerja, ijin meninggalkan 

pekerjaan, cuti tahunan, tata tertib, surat peringatan, syarat-syarat 

pemutusan hubungan kerja, jaminan social, ketentuan lain-lain, 

penyelesaian keluh kesah, penutup 

 

Indikator 5.2.3.   :   Perusahaan tidak mempekerjakan anak di bawah umur 

NO VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

28. 5.2.3 

Tidak ada pekerja yang 

masih di bawah umur 

 

M Terdapat data karyawan terbaru (November 2015) berdasarkan 
nomor kartu BPJS. Berdasarkan data tersebut PT. Daisy Timber 
memiliki karyawan sebanyak 65 orang, 7 diantaranya berjenis 
kelamin perempuan. Namun dalam daftar tersebut tidak terdapat 
informasi umur (tanggal lahir karyawan).  

Terdapat karyawan PT Daisy Timber periode Desember 2015 yang 
ditandatangani oleh Camp Manager (JP. Samosir). Berdasarkan 
dokumen tersebut karyawan termuda lahir 15 Oktober 1996 a/n 
Rahman dengan Jabatan Pembantu TUK. 
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F. NILAI HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL PADAAUDIT TAHAP II

No. lndikator Nilai Kinerja lndikator
Nilai Kematangan /

Bobot lndokator

Nilai Kinerja Maksimal

lndikator

1 lndikator 1.'l 73o/o Burukn) 1 3

2. lndikator 1.2 78% Sedang 2

J. lndikator 1.3 47% Buruk 1 3

4. Indikator 1.4 50% Buruk 1 3

5. lndikator 1.5 67% Sedang 2 3

o. lndikator 2.1 7\o/a Sedang I 3

7. lndikator 2.2 5B% Buruk 1 J

a lndikator 2.3 81o/o ' Baik J 3

o lndikator 2.4 62a/o Sedang Z

10. lndikator 2.5 I O"/o Sedang J

11. lndikator 2.6 104% Baik J

tz. lndikator 3.1 75o/o Sedang I 3

13. lndikator 3.2 760k Sedang 2 a

14. lndikator 3.3 610k Buruk*) 1 c

15. lndikator 3.4 67o/o Sedang 2 3

tb_ lndikator 3.5 60o/o Sedang 2
.1

17. lndikator 3.6 60o/o Sedang 2 J

18. lndikator 4.1 62a/o Sedang L 3

19. lndikator 4.2 67Ya Sedang 2 3

20. lndikator 4.3 67% Sedang 2 3

21. lndikator 4.4 72% Sedang 2 2

lndikator 4.5 67o/o Sedang 2 a

Jumlah 41 66

Ket : *) terdapat bobot Dominan yang Buruk 62,12

9 $'n^o'' 20 Februari 2016

\p: :y:':*"'ndo 
Prima Karya

Trustindo ce1fi$qr
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Ir.Kumia

Direktur Utama
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Keputusan Direktur Utama Lembaga Penilai Pengelolaan Hutan Produksi Lestari (LPPHPL)

PT. Trustindo Prima Karya

Nomor: 001/DiruU01 9-lDNl201 6

TENTANG

HASIL KEPUTUSAN SERIIFIKASIPHPL PADA PT DAISYTIMBER

Direktur Utama Lembaga Penilai Pengelolaan Hutan Produksi Lestari PT. Trustindo Prima Karya,

Menimbang Bahwa berdasarkan rekomendasi Tim pengambil Keputusan
PHPL No.: 001/PI(PHPUDST/2016 tanggat 19 Februari 2016 yang
menyatakan bahwa kinerja pengelolaan hutan produksi lestari
(PHPL) IUPHHK-HA PT DATSY TTMBER berpredikat BURUK dan
standar verifikasi legalitas kayu (VLK) MEMENUHt.
Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a, perlu menetapkan keputusan Direktur Utama LppHpL
PT. Trustindo Prima Karya tentang Hasil Keputusan Sertifikasi pHpL
pada PT DAISY TIMBER.

v
TrusUndo Cer$f,catlon

b.

Menetapkan:

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Xentor Pelayamn Bogor
Taman Yasmin Sektor Vl, Jl. Pinang Raya No. 84
Phon€ : 0251-7546052
Email : tFkboso-f @Cea!!-€!ql

MEMUTUSI(AN:

PT DAISY TIMBER dinyatakan TTDAK LULUS penilaian kinerja
pengelolaan hutan produksi lestari (PHPL) pada hutan alam sesuai
standar dan pedoman sebagaimana diatur dalam peraturan Direktur
Jenderal Bina Usaha Kehutanan No. P.14AI|-BPPHH/2O14.

Kepada PT DAISY TIMBER tidak dapat diterbitkan Sertifikat
Pengelolaan Hutan Produksi Lestari (S-PHPL).

PT DAISY TIMBER dapat memperbaiki kinerja pengelotaan hutan
produksi lestari dan mengajukan permohonan penilaian kembali kepada
LPPHPL PTTrustindo Prima Karya.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Samarinda
Pada tanggal 20 Februari 2016

LPPHTJT. Trustindo Prima Karya,

'/z
lr. Kurnia
Diiektur Utama

l(antcl Pelayanan Malang
6raha Pelita asri Blok C-12, il. L.A.sucipto, Blimbing
Phone : 0341-9165055
Email : lE_klAlal1g@gIlail.rqD


